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ABSTRAK 

 

Fenti Septarina Permana, 2020. Peningkatan Kemampuan Operasi Pengurangan 

Melalui Balok Cuisenaire Pada Murid Autis Kelas III di SD Inpres Maccini Baru. 

Skirpi Dibimbing oleh Dra. Hj. St. Kasmawati, M.Si dan Dr. Bastiana, M.Si program 

Studi Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Makassar. 

 

 

Penelitian ini mengkaji tentang rendahnya kemampuan operasi pengurangan murid 

autis pada mata pelajaran Matematika di SD Inpres Maccini Baru. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Peningkatan Kemampuan Operasi 

Pengurangan Melalui Balok Cuisenaire pada Murid Autis Kelas III di SD Inpres 

Maccini Baru ”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan operasi pengurangan melalui Balok Cuisenaire pada murid Autis kelas 

III di SD Inpres Maccini Baru.  Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes 

tertulis. Subjek penelitian ini adalah satu orang murid autis kelas III di SD Inpres 

Maccini Baru yang berinisial MA. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

yaitu menggunakan Single Subject Research (SSR) dengan desain A-B-A. Data yang 

diperoleh dianalisis melalui statistik deskriptif dan ditampilkan grafik. Kesimpulan 

penelitian ini: 1) kemampuan operasi pengurangan subjek MA sebelum diberikan 

perlakuan masih rendah, 2) penggunaan Balok Cuisenaire untuk meningkatkan 

kemampuan operasi pengurangan subjek MA dapat meningkat 3) kemampuan operasi 

pengurangan subjek MA menunjukkan peningkatan setelah diberikan perlakuan. 4) 

Perbandingan kemampuan operasi pengurangan subjek MA sebelum dan setelah 

diberikan perlakuan menunjukkan peningkatan dari kategori rendah meningkat 

menjadi kategori tinggi. Dengan demikian kemampuan setelah diberikan perlakuan 

murid meningkat dan lebih baik dibandingkan sebelum diberikan perlakuan 

Kata kunci: Operasi pengurangan, Balok Cuisenaire, Autis. 
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Melalui Balok Cuisenaire Pada Murid Autis Kelas III di SD Inpres Maccini Baru”. 

Penulisan skripsi ini dimaksudkan sebagai persyaratan dalam penyelesaian studi pada 

Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Makassar. 
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ucapan terimakasih yang tidak terhingga kepada Dra. Hj. St. Kasmawati, M.Si selaku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara aktif yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi diri yang dimiliki baik ilmu pengetahuan, jasmani, spiritual, 

akhlak serta keterampilan sehingga secara perlahan dapat mengantarkan anak pada 

tujuan dan cita-citanya. Pendidikan khusus merupakan pendidikan yang 

diperuntukkan bagi anak atau individu yang mengalami kesulitan dalam proses 

pembelajarannya disebabkan oleh kelainan yang dimiliki anak, baik itu secara fisik, 

emosional, mental, intelektual dan sosial serta anak yang memiliki potensi kecerdasan 

dan bakat istimewa. 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang secara signifikan berbeda 

dengan anak pada umumnya. Mereka memiliki hambatan baik secara fisik, 

emosional, mental, intelektual dan sosial serta anak yang memiliki potensi kecerdasan 

dan bakat istimewa sehingga mereka memerlukan layanan pendidikan khusus sesuai 

dengan hambatan yang dimiliki. Terdapat beberapa jenis anak berkebutuhan khusus, 

salah satunya yaitu anak autis.  

Autis adalah gangguan perkembangan perpasif yang gejalanya muncul pada 

masa perkembangan usia sebelum 3 tahun pada anak yang ditandai dengan adanya 

gangguan dan keterlambatan dalam bidang berbahasa, perilaku, dan interaksi sosial. 



2 
 

 

Akibatnya anak autis mengalami hambatan dalam hal akademik termasuk pada mata 

pelajaran matematika, anak dituntut untuk mampu berhitung  dalam pengurangan. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang tidak kalah pentingnya 

jika dibandingkan dengan mata pelajaran lain, karena matematika dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu materi pembelajaran matematika yaitu materi 

pengurangan.  Pengurangan merupakan salah satu dari empat operasi dasar 

aritmatika, dan pada prinsipnya merupakan kebalikan dari operasi penjumlahan. 

Hambatan dalam berbahasa, kognitif serta hambatan lainnya mengakibatkan siswa 

autis mengalami kesulitan  dalam mengoperasikan pengurangan. Untuk mendukung 

supaya anak autis lebih mudah untuk belajar maka perlu ada bantuan atau alat yang 

berupa alat visual dan informasi yang bersifat konkrit, oleh sebab itu dalam proses 

pembelajaran mereka memerlukan media pembelajaran yang konkrit agar anak lebih 

mudah memahami materi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan oleh peneliti di SD Inpres Macini 

Baru pada Tanggal 11-12 April 2019 terdapat seorang murid autis kelas III yang 

belum mampu mengoperasikan pengurangan, dengan karakteristik hyperaktif seperti 

lari-lari, mondar-mandir, echolalia dan ketawa sendiri, berdasarkaan kelahiran murid 

ini jenis autis infantile atau autis masa kanak – kanak. Terlihat ketika peneliti 

memberikan tes tertulis mengenai operasi pengurangan bilangan 1-10, murid tersebut 

belum mampu mengerjakan operasi pengurangan tersebut dengan benar. Masalah 

tersebut juga terlihat pada saat murid diberikan soal pengurangan oleh peneliti, anak 
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belum mampu menyebutkan berapa sisa dari pengurangan tersebut, sehingga anak 

menghitung semua jumlah bilangan yang ada. 

Permasalahan tersebut perlu di atasi agar anak tidak mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran matematika ditingkat yang lebih 

tinggi. Salah satu alternatif yang peneliti tawarkan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut yaitu dengan menggunakan media pembelajaran yang konkrit agar dapat 

menunjang proses pembelajaran. Media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai 

alternatif untuk mengatasi masalah dalam proses pembelajaran murid autis pada mata 

pelajaran matematika khususnya pada materi pengurangan yaitu balok cuisenaire. 

Penggunaan balok cuisenaire dalam pembelajaran matematika khususnya 

berhitung dapat menciptakan situasi belajar yang menyenangkan karena media ini 

murid bisa belajar sambil bermain sehingga memberikan motivasi, meransang anak 

untuk bereksplorasi dan bereksperimen dalam mengembangkan berbagai aspek 

perkembangannya. 

Penelitian media tersebut didasarkan pada beberapa hasil penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini seperti penelitian Ningsih (2016). Yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran matematika penjumlahan dan pengurangan bukan merupakan 

topik yang mudah untuk diajarkan pada siswa, akan tetapi dalam mengajarkan topik 

tersebut guru harus menggunakan media pembelajaran yang tepat, agar siswa dapat 

membangun dan menemukan sendiri penyelesaiannya. Masalah tersebut Ningsih 

menggunakan batang cuisenaire untuk mempengaruhi hasil belajar siswa  pada 

materi penjumlahan dan pengurangan bilangan. 
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Gandana (2017) juga melaporkan bahwa hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran matematika mengenal lambang bilangan bukan merupakan topik 

yang mudah untuk diajarkan pada siswa, akan tetapi guru harus menggunakan benda 

yang konkrit agar anak memahami yang disampaikan oleh guru. Masalah tersebut 

Gandana menggunakan balok cuisenaire  untuk meningkatkan kemampuan mengenal 

lambang bilangan 1-10.  

Menurut Sudono (2006:36) Balok cuisenaire yaitu balok sepuluh tingkat dari 

satu hingga sepuluh. Balok cuisenaire diciptakan oleh George Cuisenaire dari Belgia, 

karena ia mengamati sulitnya pemahaman matematika pada anak. Balok cuisenaire 

ini banyak dipergunakan di berbagai negara Eropa dan di beberapa negara bagian 

Australia.   

Berdasarkan beberapa hasil penelitian relevan di atas yang menggunakan 

balok cuisenaire ternyata dapat meningkatkan hasil belajar anak, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa salah satu upaya yang dapat meningkatkan kemampuan operasi 

pengurangan pada murid autis kelas III di SD Inpres Maccini Baru adalah Balok 

cuisenaire. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdaasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah Peningkatan Kemampuan Operasi Pengurangan 

Melalui Balok Cuisenaire pada Murid Autis Kelas III di SD Inpres Maccini Baru?” 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah : Untuk mengetahui peningkatan kemampuan operasi 

pengurangan melalui Balok Cuisenaire pada murid Autis kelas III di SD Inpres 

Maccini Baru. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Beberapa manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi lembaga pendidikan khususnya di SD Inpres Maccini Baru dapat 

menjadi bahan masukan dalam mengembangkan teori yang berkaitan dengan 

peningkatan balok cuisenaire  terhadap kemampuan operasi pengurangan 

pada murid autis. 

b. Bagi peneliti yang lain, menjadi bahan masukan untuk menambah 

pengetahuan dalam mengkaji tentang peningkatan balok cuisenaire  terhadap 

kemampuan operasi pengurangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan pertimbangan dalam 

penggunaan balok cuisenaire sebagai salah satu variasi media pembelajaran 
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yang dapat digunakan dalam upaya mengembangkan kemampuan berhitung 

operasi pengurangan. 

b. Bagi anak  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk 

mengembangkan kemampuan berhitung operasi pengurangan dengan 

menerapkan penggunaan balok cuisenaire. 

c. Bagi Orang Tua 

Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kemampuan operasi perhitungan 

yang tepat bagi anaknya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN PERTANYAAN 

PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka  

1. Hakikat tentang media balok cuisenaire 

a. Pengertian media 

 Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata 

Medium yang secara harfiah berarti „perantara‟ atau „penyalur‟. Dengan demikian, 

maka media merupakan penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. Menurut 

Gagne dan Briggs (Arsyad 2015 : 4), media pembelajaran meliputi alat yang secara 

fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri antara lain 

buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide, foto, gambar, 

dll.  

Sudjana dan Riva (2010 : 7) media pengajaran sebagai alat bantu mengajar 

ada dalam komponen metodologi, sebagai penunjang pengggunaan metode mengajar 

yang dipergunakan guru. Anderson (Sukiman, 2012: 28) “media pembelajaran adalah 

media yang memungkinkan terwujudnya hubungan langsung antara karya seseorang 

pengembang mata pelajaran dengan para siswa”.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam menyampaikan pesan kepada 

penerima pesan yaitu murid  serta dapat merangsang pikiran dan perhatian dan minat, 



8 
 

 

juga memudahkan murid dalam memahami isi materi pembelajaran sehingga terjadi 

interaksi belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu.  

b. Kegunaan Media Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran melibatkan berbagai komponen. Salah satu tidak kalah 

penting adalah komponen media. Media memiliki kegunaan yang sangat penting 

untuk membantu kelancaran proses pembelajaran dan efektivitas pencapaian hasil 

belajar. 

Menurut Hamalik (Sukiman, 2012: 41) mengatakan bahwa “Pemanfaatan 

media dalam pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, 

meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan berpengaruh 

secara psikologis kepada peserta didik”. 

Media yang menarik akan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

sehingga anak tidak cepat jenuh dan bosan ketika mengikuti proses belajar mengajar. 

Media yang baik tidak mempersulit anak dalam proses memahami isi materi justru 

akan mempercepat waktu pembelajaran dari mulai identifikasi hingga refleksi. 

Melalui penggunaan media anak dapat lebih aktif tidak hanya mendengarkan 

penjelasan gutu tetapi juga terlibat langsung. 

Selain itu, penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan pembelajaran, sehingga 

terjadinya interaksi timbal balik yang positif dalam proses kegiatan belajar. 
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Selanjutnya Sukiman (2012: 44) menjelaskan pula kegunaan media, yaitu : 

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga dapat mempelancar dan meningkatkan 

proses dan hasil belajar. 

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 

perhatian anak sehingga sehingga dapat menimbulkan motivasi 

belajar, interaksi yang lebih langsung antara peserta didik dan 

lingkungannya, dan kemungkinan peserta didik untuk belajar 

sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera ruang 

dan waktu. 

 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran sangatlah bermanfaat untuk menunjang hasil belajar murid diantaranya 

dapat meningkatkan keinginan, minat dan motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, memberikan pengalaman yang konkrit serta dengan adanya media 

pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi yang sesuai dengan 

materi pembelajaran yang akan diajarkan. 

 

c. Fungsi Media 

Fungsi media dalam pembelajaran sangat penting. Disamping sebagai alat 

perantara materi, media juga juga dapat membangkitkan semangat bagi peserta didik 

untuk belajar. Dengan penggunaan media inilah seorang peserta didik merasa 

menemukan hal baru. Sehingga dalam proses belajar mengajar media pembelajaran 

harus disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan. 

Selanjutnya Sudjana (2007: 3) menjelaskan media pengajaran yang biasa 

digunakan dalam proses pengajaran yaitu : 
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Pertama, media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau 

diagram, poster, kartun, komik dan lain-lain. Kedua, media tiga 

dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid model), 

model penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama dll. 

ketiga, media proyeksi seperti slide, film strips, penggunaan OHP 

dll. Keempat, penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran. 

 

Media yang menarik akan menciptkan suasana belajar yang menyenangkan 

sehinnga peserta didik tidak cepat jenuh dan bosan ketika mengikuti proses belajar 

mengajar. 

Arsyad (2015 : 29) berpendapat bahwa media memberikan beberapa manfaat 

praktis dalam proses belajar. Manfaat tersebut diantaranya: 

1. Media dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi.  

2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 

perhatian anak. 

3. Media pembelajaran dapat mengatasi ketebatasan indera.  

Menurut Sadiman (Maemulyani 2013 : 35), fungsi dari media sebagai berikut: 

1. Memperjelas kajian agar tidak terlalu bersifat verbalistik.  

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra. 

3. Dapat mengatasi sifat pasif peserta didik.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media pengajaran sangat penting terhadap proses pembelajaran. Dengan penggunaan 

media yang tepat permasalahan yang terjadi dalam proses belajar dapat ditangani. 

Sebagai mana fungsi media pembelajaran untuk memudahkan segala yang dirasa 

menjadi penghabat berjalanya proses pentransferan materi belajar. 
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d. Pengertian balok cuisenaire 

Balok merupakan media yang dapat digunakan sebagai alat mainan yang 

tidak asing lagi karena dari sekian banyak mainan edukatif yang ada disekolah, yang 

paling banyak jumlahnya adalah balok. Diantara jenis balok terdapat Balok 

Cuisenaire. 

Menurut Eliyawati, C dkk (2005: 69) mengemukakan bahwa “George 

Cuisenaire menciptakan Balok Cuisenaire untuk mengembangkan kemampuan 

berhitung anak , pengenalan bilangan dan untuk peningkatan keterampilan anak  

dalam bernalar”. Balok Cuisenaire ini banyak dipergunakan diberbagai Negara 

Eropa seperti Inggris dan juga disebagian besar Negara bagian Australia. Di 

Amerika, balok ini juga banyak digemari oleh ahli matematika untuk mengajarkan 

konsep bilangan. Secara teori balok ini terdiri dari atas balok-balok yang berukuran :  

1 x 1 x 1 cm dengan warna kayu asli/Putih  

2 x 1 x 1 cm berwarna merah   

3 x 1 x 1 cm berwarna hijau muda   

4 x 1 x 1 cm berwarna ungu   

5 x 1 x 1 cm berwarna kuning   

6 x 1 x 1 cm berwarna hijau tua   

7 x 1 x 1 cm berwarna hitam   

8 x 1 x 1 cm berwarna coklat   

9 x 1 x 1 cm berwarna biru tua   

10 x 1 x 1 cm berwarna orange 

 

Balok Cuisenaire digunakan bagi anak usia TK sampai dengan sekolah dasar 

sebagai salah satu alat permainan bagi tingkat pendidikan dasar, alat ini dapat 

membantu murid dan memiliki manfaat dalam bidang akademik matematika 
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Menurut Sudono (2006:36) mengemukakan, bahwa: “Balok cuisenaire yaitu 

balok sepuluh tingkat dari satu hingga sepuluh. Balok cuisenaire diciptakan oleh 

George Cuisenaire dari Belgia, karena ia mengamati sulitnya pemahaman matematika 

pada anak”. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Balok 

cuisenaire merupakan suatu media yang konkrit dengan bentuk berupa balok – balok 

yang dapat disusun, setiap balok mewakili angka tertentu dan diberi warna yang 

berbeda sehingga anak lebih termotivasi dalam mengikuti mata pelajaran matematika. 

 

e. Kelebihan dan Kekurangan Balok Cuisenaire  

 Dalam penggunaan Balok Cuisenaire ini memiliki kelebihan yaitu : 

1. Mengembangkan kemampuan berhitung pada anak. 

2. Memudahkan dalam menyelesaikan persoalan penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian. 

3. Mudah dalam pemakaian, menambah kesenangan anak untuk bereksperimen dan 

bereksplorasi. 

4. Dapat digunakan secara inddividual,kelompok dan klasikal. 

5. Warna atau kombinasi warna serasi dan menarik. 

6. Bahan dan alat produksinya mudah diperoleh, dan dapat dipakai berkali-kali. 

Selain mempunyai kelebihan, Balok Cuisenaire juga memiliki kekurangan – 

kekurangan yaitu : 
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1. Pengoprasian hitungdengan menggunakan Balok Cuisenaire ini tidak bisa 

menggunakan angka minus 

2. Jumlah angka terbatas. Semakin besar angka, maka semakin panjang media 

baloknya, sehingga akan sulit bagi murid untuk menggunakannya. 

 

f. Langkah-langkah Penggunaan Balok Cuisenaire  

Koleksi 10 balok aneka warna dari Balok Cuisenaire digunakan untuk 

mengembangkan kecakapan matematika. Setiap warna dibuat dengan panjang yang 

berbeda. Balok yang terpendek adalah yang berwarna kayu asli atau putih berukuran 

1 cm, dan yang terpanjang berwarna jingga atau orange berukuran 10 cm. Ketika 

balok diukur berdasarkan panjangnya, akan membentuk sebuah pola yang biasa 

disebut “tangga rumah”, dan setiap balok masing-masing berjarak 1 cm. Hal ini 

dapat membantu guru atau orang tua untuk menentukan nilai sebuah balok, 

kemudian menentukan nilai balok lain berdasarkan hubungan antar balok-balok 

tersebut. 

Pelaksanaan pembelajaran matematika akan lebih mencapai keaktifan murid 

jika dapat dibantu dengan alat peraga atau media yang dapat mendukung 

pembelajaran dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan murid.  

Menurut Sudono (2006:21) menyatakan, bahwa terdapat beberapa metode 

untuk lebih memahami konsep penggunaan balok cuisenaire yaitu dimulai dengan: 

1) Menghitung tanpa mengerti, asal urutannya sesuai (root 

counting) 

2) Menghitung dan memadukan satu-satu (one to one 

correspondence) 
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3) Menghitung dengan menggunakan syair-syair yang sederhana 

yang      didalamnya terdapat bilangan,  

4) Menggunakan balok cuisenaire secara bebas dengan 

menggunakan bahasa. 

 

Cara kerja media balok Cuisenaire Balok Cuisenaire menyediakan model 

dasar untuk angka 1-10. Balok berwarna kayu atau putih mewakili angka 1 dan 

warna merah mewakili angka 2, karena balok warna merah mempunyai panjang yang 

sama dengan dua buah balok berwarna kayu atau putih. Balok-balok dari warna hijau 

muda sampai orange mewakili nilai dari 3 sampai 10. 

Pengurangan dengan media Balok Cuisenaire. Balok-balok dapat digunakan 

untuk menghitung pengurangan. Misalnya anak-anak dapat menghitung 7 – 3 dengan 

menempatkan balok hijau muda yang bernilai 3 di atas balok warna hitam yang 

bernilai 7. Anak akan melihat ketika balok diletakkan di dekat balok hijau muda, 

maka akan membuat “kereta” (gerbong) sama panjang dengan balok warna hitam. 

Jumlah yang dicari, yaitu balok warna ungu yang bernilai 4 yang merupakan hasil 

dari proses pengurangan tersebut.   

Contoh : 7 – 3 =4 

 

 

 

 

 

 

3 

7 
4 
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2. Hakikat tentang pengajaran berhitung pengurangan 

Menurut John De Walle (2007: 155), menyatakan bahwa: “ka salah satu 

bagiannya dan totalnya sudah diketahui, maka pengurangan akan menghasilkan 

bagian yang satunya”. Definisi ini sesuai dengan istilah mengambil yang sudah 

terlalu sering digunakan dalam berhitung operasi pengurangan. 

Kemudian Abdurrahman, M (2003: 258) juga menyatakan, bahwa:   

Konsep pengurangan harus dikembangkan dari pengalaman nyata 

murid-murid. Dengan cara ini mereka memanipulasi obyek-obyek 

dengan menggunakan bahasanya yang akan diasosiasikan dengan 

simbol pengurangan. Setelah anak-anak berpengalaman dengan 

obyek-obyek konkret menyangkut kegiatan bahasa tidak formal, 

maka simbol pengurangan formal (-) dapat diperkenalkan. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengurangan adalah kebalikan dari penjumlahan yang ditandai dengan tanda minus   

(-), yang mengurangkan angka yang satu dengan yang lainnya sehingga menghasilkan 

selisih.  

Kemampuan pengurangan dalam penelitian ini mengacu pada KD pada mata 

pelajaran matematika kelas III SD Inpres Maccini Baru yaitu pengurangan bilangan 

1-10 dengan menggunakan kurikulum 2013. 

3. Hakikat Autis 

a. Pengertian Autis 

Anak autis merupakan salah satu anak berkebutuhan khusus yang sering 

mengalami gangguan perhatian yaitu mudah beralih perhatian dan kurang konsentrasi 

atau tidak memiliki semangat untuk belajar. Sehingga dalam proses pembelajaran 



16 
 

 

anak mudah bosan untuk belajar. Hal ini sesuai dengan pengertian autis mnurut 

DSM-5 menyatakan bahwa anak autis yaitu suatu gangguan perkembangan saraf 

(neurodevelopmental disorder) yang ditandai dengan hambatan dalam timbal balik 

sosial, perilaku komunikatif non-verbal yang digunakan untuk interaksi sosial, dan 

keterampilan dalam mengembangkan, mempertahankan dan memahami hubungan 

dan juga adanya pola perilaku keterkaitan yang terbatas maupun aktivitas yang 

terulang. 

Gangguan perkembangan organik yang bersifat berat yang dialami oleh ana 

autis, menyebabkan anak mengalami kelainan dalam aspek sosial, bahasa dan 

komunikasi, sehingga anak autis sangat mmbutuhkaan perhatian, bantuan, dan 

layanan pendidikan yang bersifat khusus. 

Sementara itu menurut Hewar, dkk (2017) mengatakan, bahwa:   

kriteria diagnosis autisme berdasarkan ICD-10 (Internasional 

Classification of Disease, tenth edition) dan DSM-V (Diagnostic and 

Statistical Manual of mental V) adalah sebagai berikut : 

1) Kekurangan yang persisten pada seluruh konteks komunikasi dan 

interaksi sosial, namun bukan karena keterlambatan 

perkembangan yang terjadi secara umum (minimal 3), yaitu: 

kekurangmampuan dalam timbal balik sosial, 

Kekurangmampuan dalam menggunakan perilaku non verbal 

dalam berinteraksi sosial, Kekurangmampuan dalam membangun 

dan menjaga hubungan dengan individu lain.  

2) Adanya perilaku, minat dan aktivitas yang terbatas, yaitu : 

Adanya bahasa, gerakan motorik serta penggunaan obyek yang 

stereotip dan berulang, Kepatuhan yang berlebihan terhadap 

suatu rutinitas tertentu, adanya pola, dan resistensi terhadap 

perubahan, Minat yang sangat terpaku dan terbatas dan abnormal 

baik secara intensitas dan fokus, Hiperaktif/hipoaktif terhadap 

input sensori ataupun minat yang tidak biasa terhadap aspek 

sensori dari lingkungan.  
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3) Simpon ada sejak usia dini (tidak bermanifestasi sepenuhnya 

sampai adanya tekanan sosial). 

4) Simpton membatasi dan merusak fungsi hidup sehari-hari. 

Istilah “autisme” pertama kali diperkenalkan pada tahun 1943 oleh Leo 

Kanner. Istilah “autisme” diartikan secara singkat yaitu orang yang hidup dalam 

dunianya sendiri. Azwandi (2005:14) mengemukakan bahwa “secara etimologis kata 

“autisme” berasal dari kata “auto” dan “isme”. Auto artinya diri sendiri, sedangkan 

isme berarti suatu aliran/paham. Dengan demikian autisme diartikan sebagai suatu 

paham yang hanya tertarik pada dunianya sendiri”. 

Penyandang autisme tidak dapat berhubungan dengan orang lain secara berarti 

serta kemampuannya untuk membangun hubungan dengan orang lain terganggu 

karena ketidakmampuannya untuk berkomunikasi dan mengerti perasaan orang lain. 

Yuwono (2009:26)  mengemukakan pengertian autisme sebagai berikut : 

Autistik adalah gangguan perkembangan neurobiologis yang sangat 

komplek/berat dalam kehidupan yang panjang, yang meliputi 

gangguan pada aspek perilaku, interaksi sosial, komunikasi dan 

bahasa serta gangguan emosi dan persepsi sensori bahkan pada aspek 

motoriknya. Gejala autistic muncul pada usia sebelum 3 tahun. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, penulis menarik kesimpulan 

bahwa autisme adalah gangguan perkembangan yang kompleks dan gejalanya muncul 

sebelum usia 3 tahun yang mempengaruhi kemampuan dalam berkomunikasi, 

gangguan perilaku, dan berinteraksi sosial dengan orang lain. 
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b. Karakteristik Autis 

Bila dilihat dari penampilan luar secara fisik, anak autis tidak berbeda dengan 

anak-anak lain pada umumnya. Perbedaan anak autisme dengan anak lainnya dapat 

terlihat apabila mereka melakukan aktivitas seperti berkomunikasi, bermain dsb. 

Ronald (Azwandi, 2005: 26) mengatakan bahwa “anak dengan gangguan autistik 

tidak akan merespon stimulus dari lingkungan sebagaimana mestinya, 

memperlihatkan kemiskinan kemampuan berkomunikasi dan sering merespon 

lingkungan secara aneh”. 

Anak autis mengalami gangguan perkembangan neurbiologis sehingga 

gangguan tersebut mempengaruhi bagaimana anak belajar, berkomunikasi, berbahasa, 

keberadaan anak dalam lingkungan, dan berhubungan dengan orang lain. 

Yuwono (2009:28) menjelaskan karakteristik autis :  

1) Perilaku meliputi : cuek terhadap lingkungan, perilaku tak terarah; 

mondar-mandir, lari-lari, manjat-manjat, lompat-lompat dsb, 

kelekatan terhadap benda tertentu, perilaku tak terarah, rigid 

routine,  tantrum, obsessive-compulsive behavior, terpukau 

terhadap benda yang berputar atau benda yang bergerak. 

2) Interaksi sosial meliputi : tidak mau menatap mata, dipanggil 

tidak menoleh, tidak mau bermain dengan teman sebayanya, asyik 

bermain dengan dirinya sendiri, tidak ada empati dalam 

lingkungan sosial. 

3) Komunikasi dan bahasa meliputi : terlambat bicara, tak ada usaha 

untuk berkomunikasi secara non verbal dengan bahasa tubuh, 

meracau dengan bahasa yang tidak dapat dipahami, membeo 

(echolalia) tak memahami pembicaraan orang lain. 

 

Interaksi sosial merupakan kesulitan yang nyata bagi anak autis untuk 

melakukan transaksi sosial dengan lingkungannya.  Anak autis sering kali ditandai 

dengan perilaku yang suka mengasingkan diri atau menyendiri, meskipun dalam 
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ruangan yang penuh dengan teman sebayanya ataupun anggota keluarganya. 

Kesulitan untuk menjalin hubungan dengan teman sebayanya merupakan hal yang 

paling mencolok sebagai ciri anak autis, hal ini akan menghambat anak untuk 

memperoleh pengetahuan melalui pengalaman sosialnya. 

Menurut Sutadi (2005:176) karakteristik anak autis meliputi kecenderungan :  

1) Selektif berlebihan terhadap rangsang yaitu kemampuan terbatas dalam 

menangkap isyarat yang berasal dari lingkungan. 

2) Kurangnya motivasi, tidak hanya mereka sering menarik diri dan asyik sendiri, 

mereka juga cenderung tidak termotivasi untuk menjelajahi lingkungan baru, 

untuk memperluas lingkup perhatian mereka. 

3) Respon stimulasi diri; jika diberi kesempatan banyak penyandang autistik yang 

menghabiskan sebagian besar waktu bangun/terjaga pada aktivitas non 

produktif tersebut. Perilaku tersebut selain mengganggu integrasi sosial juga 

mengganggu proses belajar. Oleh sebab itu menurunkan perilaku stimulasi diri 

dan menggantikannya dengan respons yang lebih produktif sering merupakan 

prioritas tujuan bagi autistik. 

4) Respon unik terhadap hadiah (reward) dan konsekuensi lainnya; ini merupakan 

karakteristik dari penyandang autistik, sehingga hadiah amat individualistic, 

kadang sukar diidentifikasi. Pada anak autistik belajar paling efektif pada 

kondisi imbalan langsung. Supaya memperoleh imbalan langsung seorang anak 

harus secara benar merespon pada suatu rangkaian perilaku. 
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 Berdasarkan penjelasan ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa anak 

autis memiliki karakteristik meliputi tiga hal yaitu perilaku meliputi anak autis 

menunjukkan perilaku yang hiperaktif dan hipoaktif serta perilaku tantrum. Interaksi 

sosial meliputi tidak adanya kontak mata, ketika anak dipanggi ia tidak menoleh serta 

tidak adanya upaya untuk berinteraksi dengan lingkungan. Komunikasi dan bahasa 

meliputi anak autis mengalami keterlambatan dalam berbicara, echolalia, serta tidak 

memahami apa yang yang ia ucapkan maupun apa yang diucapkan orang lain. 

 

c. Klasifiasi Autis 

Autisme terdiri atas beberapa jenis, terdapat juga jenis autis berdasarkan 

tingkat kecerdasannya yaitu jenis autis low functioning (IQ rendah), Medium 

Functioning (IQ Sedang), juga terdapat jenis autis Gifted yaitu anak yang memiliki 

intelegensi yang di atas normal namun menunjukkan gejala yang mirip dengan autis. 

Pengklasifikasian anak autis sangat penting dilakukan untuk memudahkan 

pendidik dalam menyusun program serta layanan pendidikan yang seefektif mungkin 

bagi anak autis utamanya dalam proses pembelajaran dikelas. Handojo (2008: 12) 

mengklasifikasikan autis sebagai berikut : 

1) Autisme infantile atau autism masa kanak-kanak. Tata laksana 

dalam pengenal ciri-ciri anak autis di atas lima tahun. Pada usia 

ini perkembangan anak akan sangat melambat. Usia paling ideal 

adalah 2-3 tahun, karena pada usia ini perkembangan otak anak 

berada pada tahap paling cepat. 

2) Sindroma Asperger. Sindroma Asperger mirip dengan autisme 

infantile, dalam hal kurang interaksi sosial. Tetapi mereka masih 

mampu berkomunikasi cukup baik. Anak sering memperlihatkan 

perilakunya yang tidak wajar dan minat yang terbatas. 
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3) Attention Deficit (Hyperactive) disorder atau ADHD. Attention 

Deficit (Hyperavtive) disorder dapat diterjemahkan dengan 

gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktifitas atau GPPH. 

Hiperaktifitas adalah perilaku motorik yang berlebihan. 

4) Anak “Gifted”. Anak “Gifted” adalah anak dengan gangguan 

intelegensi yang mirip dengan intelegensi yang super atau genius, 

namun memiliki gejala-gejala perilaku yang mirip dengan autis. 

Dengan intelegensi yang jauh di atas normal, perilaku mereka 

seringkali terkesan aneh. 

 

 Autisme merupakan suatu gejala yang dilatar belakangi berbagai faktor yang 

berbeda untuk masing-masing anak. Mengingat perbedaan masing-masing anak 

tersebut, maka autisme dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis.  

Selanjutnya Yatim (Sujarwanto, 2005: 170) mengelompokkan autisme 

menjadi beberapa jenis, diantaranya :  

1) Autis persepsi 

Autis persepsi sering dianggap sebagai autisme asli, karena 

gejalanya sudah ada sebelum lahir. Autisme ini disebabkan dari 

berbagai faktor baik pengaruh keluarga (herediter), maupun 

pengaruh lingkungan (makanan, rangsangan) dan faktor lainnya. 

Ketidakmampuan anak berbahasa termasuk penyimpangan 

terhadap reaksi terhadap rangsangan dari luar, begitu juga 

ketidakmampuan anak bekerjasama dengan orang lain, sehingga 

anak akan bermasa bodoh. 

2) Autisme Reaksi  

Timbulmya autisme reaktif karena beberapa permasalahan yang 

menimbulkan kecemasan seperti orang tua meninggal, sakit berat, 

pindah rumah/ sekolah dan sebagainya. Autisme reaktif akan 

memunculkan gerakan-gerakan tertentu berulang-ulang dan 

kadang-kadang disertai kejang-kejang.  Gejala autisme reaktif 

mulai terlihat pada usia lebih besar (6-7 tahun) sebelum anak 

memasuki tahapan berpikir logis, mempunyai sifat rapuh, mudah 

dipengruhi dari luar. Hal ini terjadi akibat adanya trauma fisik 

atau psikis. 

3) Autisme yang timbul kemudian 

Autisme jenis ini terjadi setelah anak agak besar, dikarenakan 

kelainan jaringan otak yang terjadi setelah anak lahir. Agak sulit 

memberikan latihan dan pendidikan karena perilakunya sudah 
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menetap, ditambah pengalaman baru dan hasil interaksi dengan 

lingkungannya. Untuk itu mendiagnosa dan intervensi awal pada 

anak autis kelompok ini, merupakan langkah yang harus 

dilakukan dalam rangka mengembangkan potensinya. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

klasifikasi autis terdiri atas autisme infantile, sindroma Asperger, ADHD dan Gifted, 

serta autisme persepsi, reaktif dan autisme yang timbul kemudian. 

d. Penyebab Terjadinya Autis 

Secara spesifik faktor-faktor yang menyebabkan anak menjadi autis belum 

ditemukan secara pasti, meskipun secara umum ada kesepakatan di dalam lapangan 

yang membuktikan adanya keragaman tingkat penyebabnya. Hal ini termasuk bersifat 

genetik, metabolik dan gangguan syaraf pusat, infeksi pada masa hamil, gangguan 

pencernaan, hingga keracunan. 

Beberapa teori terakhir mengatakan bahwa faktor keturunan (genetik) 

memegang peranan yang penting terhadap proses terjadinya autis. Bayi kembar satu 

telur akan mengalami gangguan autistik yang mirip dengan saudara kembarnya. 

Yuwono (2009:33) menjelaskan pula bahwa: 

Dugaan penyebab lainnya adalah perilaku ibu pada masa hamil yang 

sering mengkomsumsi seafood dimana jenis makanan ini 

mengandung mercury yang sangat tinggi karena adanya pencemaran 

air laut. Selain itu adanya kekurangan mineral yang penting seperti 

zinc, magnesium, iodine lithium, and potassium. Pecticides dan 

racun yang berasal dari lingkungan lainnya dan masih banyak lagi 

faktor-faktor dari lingkungan yang belum diketahui dengan pasti. 

 

Penyebab autis yaitu faktor obat – obatan, keracunan yang masuk ke dalam 

tubuh ibu pada saat kehamilan terjadi, karena memang bahan – bahan  tersebut 
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berdampak buruk pada perkembangan janin. Maka dari itu, sebaiknya ibu hamil 

memperhatikan dan menajaga makanan serta obat – obatan yang akan dikonsumsi 

pada saat hamil. 

Kemudian Azwandi  (2005:26) mengemukakan bahwa:  

Penyebab autistik diduga dari multifaktoral, meliputi penyebab 

genetik atau biologik dan penyebab lingkungan. Kelainan organik 

yang terbanyak ditemukan pada cerebellum, hipokampus dan 

amigdala dilobus frontalis dan batang otak. Berbagai faktor 

lingkungan akan menyebabkan munculnya gejala autistik pada anak 

yang sudah mempunyai  predisposisi genetik. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat  berbagai macam penyebab terjadinya autis meliputi faktor genetik 

atau biologik, gangguan pada syaraf pusat, inveksi virus (rubella), gangguan 

pencernaan hingga keracunan logam berat, kekurangan mineral, mengkomsumsi 

makanan yang mengandung mercury serta faktor penyebab lingkungan. 

4. Penggunaan Balok Cuisenaire Terhadap Kemampuan Operasi 

Pengurangan 

Kesulitan yang dihadapi murid autis membuat pendidik harus bisa 

memberikan layanan pendidikan yang dapat mengakomodasikan kesulitan yang 

dialami murid terutama dalam pembelajaran matematika khususnya dalam 

mengoperasikan pengurangan. Misalnya saja dengan menggunakan media atau 

metode pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan sebuah solusi 

untuk mengatasi masalah dalam mengoperasikan pengurangan yaitu berupa 

penggunaan Balok Cuisenaire. 



24 
 

 

Berdasarkan beberapa teori yang telah dikemukakan sebelumnya, dengan 

balok cuisenaire anak bisa menyelesaikan soal  matematika dalam operasi 

pengurangan. Melalui balok cuisenaire dapat memberikan pemahaman atau 

gambaran kepada anak tentang bagaimana operasi pengurangan. Selain itu balok 

cuisenaire juga disertai dengan warna-warna yang bervariasi sehingga dapat menarik 

perhatian dan minat anak dalam mengikuti pelajaran. 

 

B. Kerangka Pikir 

Kegiatan belajar mengajar siswa autis membutuhkan penanganan khusus 

salah satunya dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam materi pengurangan. 

Materi pengurangan perlu diajarkan pada siswa autis sehingga anak tidak mengalami 

kesulitan dalam memahami materi pengurangan matematika pada tahap yang lebih 

tinggi. Agar anak dapat memahami materi pembelajaran diperlukan media 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga dapat menarik perhatian 

dan minat anak dalam belajar. 

Salah satu upaya yang diberikan bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran matematika khususnya materi pengurangan yaitu melalui penerapan  

Balok Cuisenaire. Balok Cuisenaire merupakan media pembelajaran yang konkrit 

dengan bentuk berupa balok – balok yang dapat disusun, setiap jumlah balok 

mewakili angka tertentu dan diberi warna yang berbeda. Penggunaan Balok 

Cuisenaire dapat memvisualkan soal berhitung pengurangan dengan langkah 

menyusun balok dengan jumlah yang lebih besar kemudian disampingnya di susun 
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balok dengan jumlah yang lebih kecil setelah itu murid menghitung selisih antara 

jumlah balok tersebut. 

Penggunaan Balok Cuisenaire diharapkan dapat menjadi media pembelajaran 

yang dapat terus dikembangkan sehingga dapat memotivasi siswa serta dapat 

menunjang kreativitas siswa khususnya dalam meningkatkan kemampuan operasi 

pengurangan pada murid autis kelas III di SD Inpres Maccini Baru sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Berdasarkan penjelasan tersebut maka 

dapat diasumsikan bahwa penggunaan Balok Cuisenaire dapat meningkatkan 

kemampuan operasi pengurangan pada murid autis kelas III di SD Inpres Maccini 

Baru. 

Salah satu alternatif media yang digunakan untuk mengatasi permaslahan 

anak untuk dinitervensi dalam pembelajaran operasi pengurangan yang sesuai dengan 

karakteristik murid yaitu penggunaan balok cuisenaire. 
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Secara skematik kerangka pikir dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Fikir 

 

 

Kemampuan Operasi Pengurangan Murid Autis Kelas III Di SD Inpres Maccini Baru Rendah 

 

Kemampuan operasi pengurangan murid autis kelas III di SD Inpres Maccini Baru Meningkat 

 

 

   Langkah – langkah penggunaan Balok Cuisenaire yang dimodifikasi 

a. Memperkenalkan murid Balok Cuisenaire 

b. Menjelaskan pada murid letak Balok Cuisenaire pada masing – masing tempatnya sesuai 

dengan urutan bilangan 1-10. 

c. Murid diminta untuk menunjukkan balok mana yang angka 1, 2, 3, 4, 5 sampai 10. 

d. Peneliti memberi penjelasan kepada murid tentang operasi pengurangan menggunakan 

 Balok Cuisenaire. 

e. Jika murid sudah paham cara mengoperaikan pengurangan menggunakan Balok 

Cuisenaire maka peneliti memberi soal yang telah di siapkan. 

f. Murid menggunakan Balok Cuisenaire untuk menyelesaikan soal pengurangan dan 

didampingi oleh peneliti, misalnya dengan cara mengurangkan bilangan 8 – 4, murid 

mengambil balok angka 8 dan angka 4, setelah itu murid diminta untuk mensejajarkan 

kedua balok tersebut, setelah disejajarkan murid diminta melihat berapa selisih dari kedua 

balok tersebut dan itulah hasil dari pengurangan. 

g. Agar murid benar-benar paham, kegiatan ini dilakukan secara berulang-ulang. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka pertanyaan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah kemampuan operasi pengurangan pada murid autis kels III di SD 

Inpres Maccini Baru sebelum di beri perlakuan Baseline 1 (A1) ? 

2. Bagaimanakah kemampuan operasi pengurangan melalui balok cuisenaire pada 

murid autis kelas III di SD Inpres Maccini Baru pada saat di beri perlakuan Fase 

Intervensi ? 

3. Bagaimanakah  peningkatan kemampuan operasi pengurangan melalui balok 

cuisenaire  pada murid autis kelas III di SD Inpres Maccini Baru setelah di beri 

perlakuan Baseline 2 (A2)? 

4. Bagaimanakah perbandingan kemampuan operasi pengurangan pada murid autis 

kelas III di SD Inpres Maccini Baru berdasarkan hasil analisis antar kondisi 

sebelum diberikan perlakuan ke saat diberikan perlakuan dan setelah diberikan 

perlakuan ? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

yaitu untuk mengetahui kemampuan operasi pengurangan pada murid autis kelas III 

di SD Inpres Maccini Baru sebelum dan sesudah penggunaan media balok cuisenaire. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian eksperimen dalam 

bentuk Single Subject Research (SSR) merupakan penelitian yang menggunakan 

subjek tunggal, yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan operasi pengurangan 

pada murid autis kelas III melalui penggunaan media balok cuisenaire di SD Inpres 

Maccini Baru. 

 

B. Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel  

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah kemampuan operasi 

pengurangan subjek penelitian. 

2. Desain penelitian 

Desain penelitian subjek tunggal yang digunakan adalah A-B-A, yaitu desain 

penelitian yang memiliki tiga fase yang bertujuan untuk mempelajari besarnya 
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pengaruh dari suatu perlakuan yang diberikan kepada individu, dengan cara 

membandingkan kondisi baseline sebelum dan sesudah intervensi. 

Desain A-B-A memiliki tiga tahap yaitu A1 (baseline 1), B (intervensi), dan A2 

(baseline 2). Gambar tampilan desain A-B-A dapat dilihat pada gambar sebagai 

berikut : 

  100 

             Baseline (A1)      Intervensi (B)            Baseline (A2) 

80 

 

   60 

 

   40 

 

   20 

     0 

             1     2     3     4     5     6     7     8     9     10     11     12     13     14     15     16   

                                                       

      Sesi (waktu) 

Gambar 3.1. Tampilan grafik desain A – B – A 

Keterangan : 

A-1 (Baseline 1), yaitu merupakan gambaran murni (utuh) mengenai 

kemampuan subyek sebelum diberikan perlakuan atau sebelum peneliti mempunyai 

rencana untuk memberikan intervensi. Dalam baseline ini peneliti tidak 

diperkenankan memberikan perlakuan selama mengadakan pengamatan. Sunanto 

(2006 : 41) mengatakan bahwa ”baseline adalah kondisi dimana pengukuran perilaku 

sasaran dilakukan pada keadaan natural sebelum diberikan intervensi apapun”  
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  B (intervensi), yaitu keadaan dimana subyek diberi perlakuan yang diberikan 

secara berulang-ulang, tujuannya untuk melihat peningkatan yang terjadi selama 

perlakuan diberikan. Penelitian ini, intervensi diberikan berupa penggunan media 

balok cuisenaire. Intervensi ini dilakukan secara berulang – ulang selama beberapa 

sesi. Tujuannya untuk mengetahui kemampuan operasi pengurangan subjek selama 

perlakuan diberikan. “Kondisi intervensi adalah kondisi ketika suatu intervensi telah 

diberikan dan perilaku sasaran diukur di bawah kondisi tersebut (Sunanto, 2005: 54).  

 A-2 (Baseline 2) yaitu pengulangan kondisi baseline sebagai evaluasi sampai 

sejauhmana intervensi yang diberikan berpengaruh pada subyek. Pada baseline 2 ini 

peneliti ingin melihat sejauhmana kemampuan operasi pengurangan subjek setelah 

diberikan intervensi. Setelah data – data dikumpulkan kemudian data diolah dan 

dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan penyajian datanya diolah 

dengan menggunakan grafik. Sugiono (2007) mengemukakan statistik deskriptif 

adalah penghitungan yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya. 

 

C. Definisi Operasional Variabel  

  Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah operasi pengurangan. 

Kemampuan operasi  pengurangan yang dicapai murid autis dalam pelajaran 

matematika yang diperoleh setelah diberikan tes oleh peneliti. Operasi pengurangan 

yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu operasi pengurangan bilangan 1 – 10.  
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D. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah tunggal (single subject research) pada 

seorang murid autis dengan data anak sebagai berikut : 

1. Nama Inisial  : MA 

2. Tempat,Tanggal lahir : Makassar,  19 Agustus 2008 

3. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

4. Alamat   : Komp. Hartaco Indah Blok IV H No.1 Makassar 

5. Agama   : Islam 

6. Nama orang Tua  

a. Ayah  : MAA 

b. Ibu   : MC 

7. Pekerjaan orang tua  

a. Ayah  : Karyawan Swasta 

b. Ibu   : Karyawan Swasta 

Subjek MA mengalami kesulitan dalam mengoperasikan pengurangan, di 

peroleh data yang menunjukkan bahwa MA dalam hal mengoperasikan pengurangan 

mengalami kesulitan.Pada saat murid diberikan soal pengurangan murid belum 

mampu menyelesaikan soal yang diberikan dengan benar. Ini terlihat ketika peneliti 

memberikan tes kepada murid.  
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E. Teknik  dan Prosedur Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah  

teknik tes tertulis. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data atau informasi 

tentang operasi pengurangan murid autis kelas III di SD Inpres Maccini Baru, dengan 

memberikan tes yang berkaitan dengan operasi pengurangan. 

 

1. Tes 

Tes merupakan suatu cara yang berbentuk tugas atau serangkaian tugas 

yang harus diselesaikan oleh murid yang bersangkutan.Tes yang digunakan adalah 

tes tertulis yang diberikan kepada murid pada kondisi baseline 1, intervensi dan 

baseline 2. Tes dimaksudkan untuk mengumpulkan data serta mengukur operasi 

pengurangan pada siswa autis kelas III di SD Inpres Maccini Baru. 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes operasi pengurangan.    

Beradasarkan bentuk tes yang digunakan adalah bentuk tes yang dikonstruksi oleh 

peneliti sendiri dan diberikan pada suatu kondisi (baseline).Dalam penelitian ini 

pengukuran perilaku sasaran (target behanior )dilakukan berulang-ulang dengan 

periode waktu tertentu. Perbandingan dilakukan pada subjek yang sama dengan 

kondisi (baseline) berbeda.Baseline adalah kondisi dimana pengukuran perilaku 

sasaran dilakukan pada keadaan natural sebelum diberikan intervensi. Kondisi 

intervensi adalah kondisi ketika suatu intervensi telah diberikan dan perilaku 

sasaran diukur di bawah kondisi tersebut. 
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Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah tes operasi pengurangan berdasarkan materi pelajaran murid sebelum, selama 

dan setelah diberikan intervensi penggunaan balok cuisenaire. Kriteria penilaian 

adalah panduan dalam menentukan besar kecilnya skor yang didapat murid dalam 

setiap tes yang diberikan. Dalam penelitian ini terdiri 10 item tes. Adapun kriteria 

yang digunakan untuk melihat kemampuan operasi pengurangan sebagai berikut : 

Skor Kriteria 

1 Jika jawaban benar 

0 Jika jawaban salah 

 

Tabel. 4.1 Kriteria Skor Kemampuan Operasi Pengurangan Siswa Autis  

………...…………Kelas III di SD Inpres Maccini Baru 

 

F. Teknik Analisis  Data 

Analisis data dalam penelitian subjek terfokus pada data individu. Analisis 

data dilakukan untuk melihat ada tidaknya efek variabel bebas atau intervensi 

terhadap variabel terikat atau perilaku sasaran (target behavior ). Dalam penelitian 

dengan subjek tunggal di samping berdasarkan analisis statistik juga dipengaruhi oleh 

desain penelitian yang digunakan. 

 Ada beberapa komponen penting yang akan dianalisis dalam penelitian ini. 

Antara lain : 
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1. Analisis Dalam Kondisi 

Analisis dalam kondisi adalah analisis perubahan data dalam suatu kondisi 

misalnya kondisi baseline atau kondisi intervensi. Komponen-komponen yang 

dianalisis meliputi : 

a. Panjang kondisi 

Panjang kondisi menunjukkan banyaknya data dan sesi yang ada pada suatu 

kondisi atau fase. Banyaknya data dalam kondisi menggambarkan banyaknya 

sesi yang dilakukan pada tiap kondisi. Panjang kondisi atau banyaknya data 

dalam kondisi tidak ada ketentuan pasti. Data dalam kondisi baseline 

dikumpulkan sampai data menunjukkan arah yang jelas. 

b. Kecenderungan arah. 

Kecenderungan arah data pada suatu grafik sangat penting untuk memberikan 

gambaran perilaku subjek yang sedang diteliti.  digambarkan oleh garis lurus 

yang melintasi semua data dalam suatu kondisi. Untuk membuat garis, dapat 

dilakukan dengan 1) metode tangan bebas (freehand) yaitu membuat garis 

secara langsung pada suatu kondisi sehingga membelah data sama banyak 

yang terletak di atas dan di bawah garis tersebut. 2) metode membelah tengah 

(split-middle), yaitu membuat garis lurus yang membelah data dalam suatu 

kondisi berdasarkan median. 

 

 



35 
 

 

c. Kecenderungan stabilitas (Trend Stability) 

Kecenderungan stabilitas (trend stability) yaitu menunjukkan tingkat 

homogenitas data dalam suatu kondisi. Tingkat kestabilan data dapat 

ditentukan dengan menghitung banyaknya data point yang berada di dalam 

rentang, kemudian dibagi banyaknya data point, dan dikalikan 100%. Jika 

persentase stabilitas sebesar 85-90% maka data tersebut dikatakan stabil, 

sedangkan diluar itu dikatakan tidak stabil. 

d. Jejak data 

Jejak data yaitu perubahan dari data satu ke data lain dalam suatu kondisi, 

perubahan data satu ke data berikutnya dapat terjadi tiga kemungkinan, yaitu : 

menaik, menurun, dan mendatar. 

e. Rentang 

Rentang yaitu jarak antara data pertama dengan data terakhir. Rentang 

memberikan informasi yang sama seperti pada analisis tentang perubahan level 

(level change). 

f. Perubahan level (Level Change) 

Perubahan level yaitu menunjukkan besarnya perubahan antara dua data, 

tingkat perubahan data dalam suatu kondisi merupakan selisih antara data 

pertama dan data terakhir. 
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2. Analisis Antar Kondisi 

Analisis antar kondisi adalah perubahan data antar suatu kondisi, misalnya 

kondisi baseline (A) ke kondisi intervensi (B). komponen-komponen analisis antar 

kondisi meliputi : 

a. Jumlah variabel yang diubah 

Dalam analisis data antar kondisi sebaiknya variabel terikat atau perilaku 

sasaran difokuskan pada satu perilaku. Analisis ditekankan pada efek atau 

pengaruh intervensi terhadap  perilaku sasaran. 

b. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya 

Dalam data antar kondisi, perubahan kecenderungan arah grafik antara kondisi 

baseline dan intervensi menunjukkan makna perubahan perilaku sasaran 

(target behavior) yang disebabkan oleh intervensi. Kemungkinan 

kecenderungan grafik antar kondisi adalah 1) mendatar ke mendatar, 2) 

mendatar ke menaik, 3) mendatar ke menurun, 4) menaik ke menaik, 5) 

menaik ke mendatar, 6) menaik ke menurun, 7) menurun ke menaik, 8) 

menurun ke mendatar, 9) menurun ke menurun. Sedangkan makna efek 

tergantung pada tujuan intervensi. 

c. Perubahan kecenderungan stabilitas dan efeknya 

Perubahan kecenderungan stabilitas yaitu menunjukkan tingkat stabilitas 

perubahan dari serentetan data. Data dikatakan stabil apabila data tersebut 

menunjukkan arah (mendatar, menaik, dan menurun) secara konsisten. 
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d. Perubahan level data 

Perubahan level data yaitu menunjukkan seberapa besar data berubah. Tingkat 

perubahan data antar kondisi ditunjukkan dengan selisih antara data terakhir 

pada kondisi pertama (baseline) dengan data pertama pada kondisi berikutnya 

(intervensi). Nilai selisih menggambarkan seberapa besar terjadi perubahan 

perilaku akibat pengaruh intervensi. 

e. Data yang tumpang tindih (Overlap) 

Data yang tumpang tindih berarti terjadi data yang sama pada kedua kondisi 

(baseline dengan intervensi). Data yang tumpang tindih menunjukkan tidak 

adanya perubahan pada kedua kondisi dan semakin banyak data tumpang 

tindih, semakin menguatkan dugaan tidak adanya perubahan pada kedua 

kondisi. Jika data pada kondisi baseline lebih dari 90% yang tumpang tindih 

pada kondisi intervensi. Dengan demikian, diketahui bahwa pengaruh 

intervensi terhadap perubahan perilaku tidak dapat diyakinkan. 

Dalam penelitian ini, bentuk grafik yang digunakan untuk menganalisis data 

adalah grafik garis.Penggunaan analisis dengan grafik ini diharapkan dapat lebih 

memperjelas gambaran dari pelaksanaan eksperimen. 

Perhitungan dalam mengolah data yaitu menggunakan persentase (%). Sunanto 

, ( 2005 : 16) menyatakan bahwa “persentase menunjukkan terjadinya suatu perilaku 

atau peristiwa dibandingkan dengan keseluruhan kemungkinan terjadinya peristiwa 

tersebut  dikalikan dengan 100%”.  
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Alasan menggunakan persentase karena peneliti akan mencari skor hasil tes 

sebelum dan sesudah di berikan perlakuan (intervensi) dengan cara menghitung skor 

.jika murid mampu melakukan penjumlahan dengan benar di berikan skor 1 , jika 

salah di berikan skor 0. 

      
                    

                   
x 100   

 

  Tabel 4.2 Kategori Standar Penilaian  

No Internal 

 

Kategori 

1. 80-100 Sangat tinggi 

2. 66-79 Tinggi 

3. 56-65 Cukup 

4. 41-55 Rendah 

5. ≤ 41 Sangat Rendah 

            (Adaptasi dari Arikunto, 2006: 19) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada murid autis kelas III di SD Inpres 

Maccini Baru yang berjumlah satu murid pada tanggal 10 Februari s/d 10 Maret 

2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan Balok 

Cuisenaire dalam meningkatkan kemampuan operasi pengurangan pada murid autis 

kelas III di SD Inpres Maccini Baru. 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan eksperimen subjek 

tunggal atau Single Subject Research (SSR). Desain penelitian yang digunakan adalah 

A – B – A. Data yang telah terkumpul, dianalisis melalui statistik deskriptif, dan 

ditampilkan dalam grafik. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data 

kemampuan operasi pengurangan pada murid autis kelas III di SD Inpres Maccini 

Baru pada baseline 1 (A1), pada saat intervensi (B) dan pada baseline 2 (A2).  

Target behavior penelitian ini adalah peningkatan kemampuan operasi 

pengurangan pada murid autis di SD Inpres Maccini Baru. Subjek penelitian ini 

adalah murid autis kelas III di SD Inpres Maccini Baru yang berjumlah satu orang 

yang berinisial MA. 

Langkah–langkah untuk menganalisis data adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung skor pada setiap kondisi. 

2. Membuat tabel berisi hasil pengukuran pada setiap kondisi. 
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3. Membuat hasil analisis data dalam kondisi dan analisis data antar kondisi untuk 

mengetahui pengaruh intervensi terhadap peningkatan kemampuan operasi 

pengurangan murid autis kelas III di SD Inpres Maccini Baru sebagai sasaran 

perilaku (target behavior) yang diinginkan. 

Adapun data nilai kemampuan operasi pengurangan pada subjek MA, pada 

kondisi baseline 1 (A1) dilaksanakan selama 4 sesi karena data yang diperoleh sudah 

stabil. Artinya data dari sesi pertama sampai sesi ke empat sama atau tetap dan masuk 

dalam kategori stabil berdasarkan kriteria stabilitas yang telah ditetapkan, intervensi 

(B) dilaksanakan selama 8 sesi, hal ini bertujuan agar perlakuan yang diberikan pada 

siswa dapat meningkatkan kemampuan operasi pengurangan. Dapat dilihat dari sesi 

ke lima sampai sesi ke dua belas mengalami peningkatan meskipun data yang 

diperoleh tidak stabil atau variabel. Artinya data yang diperoleh tidak masuk dalam 

kriteria stabilitas hanya 62,5% dan baseline 2 (A2) dilaksanakan selama 4 sesi karena 

data yang diperoleh sudah stabil. Artinya data dari sesi ke tiga belas sampai sesi ke 

enam belas masuk dalam kriteria stabilitas dan mengalami peningkatan kemampuan 

operasi pengurangan dibandingkan kondisi Baseline 1 (A1). 

1. Kemampuan operasi pengurangan murid autis kelas III SD Inpres Maccini 

Baru berdasarkan hasil analisis pada kondisi Baseline 1 (A1) 

Analisis dalam kondisi Baseline 1 (A1) merupakan analisis yang dilakukan 

untuk melihat perubahan data dalam satu kondisi yaitu kondisi Baseline 1 (A1). 

 Adapun data hasil kemampuan operasi pengurangan pada kondisi Baseline 1 

(A1) dilakukan sebanyak 4 sesi, dapat dilihat pada table 4.3 berikut ini : 
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Tabel 4.3 Data hasil Baseline 1 (A1) Kemampuan Operasi Pengurangan 

 

           Sesi                        Skor Maksimal                         Skor                    Nilai 

Baseline 1 (A1) 

             1                                     10                                        3                          30 

             2                                     10                                        3                          30 

             3                                     10                                        3                          30 

             4                                     10                                        3                          30 

 

Pada baseline 1 (A1) dilakukan sebanyak 4 sesi karena data yang diperoleh 

sudah stabil dan memenuhi kriteria stabilitas yaitu 85 – 100% dan dilihat dari 

keluasan materi yang diberikan subjek, juga untuk mengecek kembali nilai yang 

diperoleh subjek apakah dengan secara kebetulan atau memang subjek tidak 

mengetahui hal tersebut, sehingga peneliti memutuskan untuk melakukan 4 sesi di 

baseline 1 (A1) dan dilanjutkan ketahap intervensi. 

Untuk melihat lebih jelas perubahan yang terjadi terhadap kemampuan operasi 

pengurangan pada kondisi baseline 1 (A1), maka data di atas dibuatkan grafik. Hal ini 

dilakukan agar dapat dengan mudah menganalisis data, sehingga memudahkan dalam 

proses penarikan kesimpulan. Grafik tersebut adalah sebagai berikut : 
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Grafik 4.1 Kemampuan Operasi Pengurangan Murid Autis Kelas              

…………………….   III Kondisi Baseline 1 (A1) 

 

Adapun komponen-komponen yang akan di analisis pada kondisi baseline 1 

(A1) adalah sebagai berikut : 

a. Panjang Kondisi (Condition Length)  

Panjang Kondisi (Condition Length) adalah banyaknya data yang 

menunjukkan setiap sesi dalam kondisi baseline 1 (A1). Secara visual panjang 

kondisi dapat dilihat pada table 4.4 berikut : 

Tabel 4.4 Data panjang kondisi Baseline 1 (A1) Kemampuan Operasi 

…………………..Pengurangan 

 

                       Kondisi                                    Panjang Kondisi 

 

                 Baseline 1 (A1)                                                        4 
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Panjang kondisi yang terdapat pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa banyaknya 

sesi pada kondisi baseline 1 (A1) sebanyak 4 sesi. Maknanya kemampuan Operasi 

Pengurangan subjek MA pada kondisi baseline 1 (A1) dari sesi pertama sampai sesi 

ke empat yaitu sama atau tetap dengan perolehan nilai 30, pemberian tes dihentikan 

karena data yang diperoleh dari data pertama sampai data ke empat sudah stabil yaitu 

100% dari kriteria stabilitas yang telah di tetapkan sebesar 85% - 100% . 

 

b. Estimasi kecenderungan arah 

Estimasi kecenderungan arah dilakukan untuk melihat peningkatan 

kemampuan operasi pengurangan murid yang digambarkan oleh garis naik, sejajar, 

atau turun, dengan menggunakan metode belah tengah (split-middle). Adapun 

langkah-langkah menggunakan metode belah tengah adalah sebagai berikut: 

1) Membagi data menjadi dua bagian pada kondisi baseline 1 (A1) 

2) Data yang telah dibagi dua kemudian dibagi lagi menjadi dua bagian 

3) Menentukan posisi median dari masing-masing belahan 

Tariklah garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu antara 

garis grafik dengan garis kanan dan kiri, garisnya naik, mendatar atau turun. 

Kecenderungan arah pada kondisi Baseline 1 (A1) dapat di lihat dalam tampilan 

grafik 4.2 berikut ini: 
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Grafik 4.2 Kecenderungan Arah Kemampuan Operasi Pengurangan Pada 

…………………. Kondisi Baseline 1 (A1) 

 

Berdasarkan grafik 4.2 estimasi kecenderungan arah kemampuan operasi 

pengurangan murid pada kondisi baseline 1 (A1) diperoleh kecenderungan arah 

mendatar artinya pada kondisi ini tidak mengalami perubahan dalam kemampuan 

operasi pengurangan, hal ini dapat dilihat pada sesi pertama sampai pada sesi ke 

empat subjek MA memperoleh nilai 30 atau kemampuan operasi pengurangan subjek 

MA tetap (=). 

Estimasi kecenderungan arah di atas dapat dimasukkan kedalam table 4.5 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 Data Estimasi Kecenderungan Arah Kemampuan Operasi 

…………………….Pengurangan pada Kondisi Baseline 1 (A1) 

 

                       Kondisi                                                         Baseline 1 (A1) 

      Estimasi Kecenderungan Arah                             

                                                                                                      (=) 

 

 

c. Kecenderungan Stabilitas Baseline 1 (A1) 

Untuk menentukan kecenderungan stabilitas kemampuan operasi pengurangan 

murid pada kondisi baseline 1 (A1) digunakan kriteria stabilitas 15%. Persentase 

stabilitas sebesar 85%-100% dikatakan stabil, sedangkan jika data skor mendapatkan 

stabilitas di bawah itu maka dikatakan tidak stabil atau variable. (Sunanto, 2005) 

1) Menghitung mean level 

 

 

 

           

  
 
   

 
    

2) Menghitung kriteria stabilitas 

     Nilai Tertinggi                 X kriteria stabilitas                      = Rentang 

Stabilitas         

              30                             X 0.15                                          = 4,5 

 

3) Menghitung batas atas  

     Mean level                 + setengah dari rentang                    = Batas atas      

                                                    Stabilitas 

            30                        + 2,25                                                   = 32,25 
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4) Menghitung batas bawah 

     Mean level                 - setengah dari rentang                    = Batas bawah         

                                                     Stabilitas 

            30                         - 2,25                                                  = 27,25 

 

Untuk melihat cenderung stabil atau tidak stabilnya data pada baseline 1 (A1) 

maka data di atas dapat dilihat pada grafik 4.3 : 

 

Grafik 4.3 Kecenderungan Stabilitas pada Kondisi Baseline 1 (A1) Kemampuan    

   Operasi Pengurangan. 

 

Kecenderungan stabilitas (kemampuan mengenal bangun datar) 4 : 4  x  100 = 

100%  

Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas kemampuan operasi pengurangan 

murid pada kondisi baseline 1(A1) adalah 100%. Jika kecenderungan stabilitas yang 
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diperoleh tersebut adalah stabil. Karena kecederungan stabilitas yang diperoleh stabil, 

maka proses intervensi atau pemberian perlakuan pada murid dapat dilanjutkan.  

Berdasarkan grafik kecenderungan stabilitas di atas, pada table 4.6 dapat 

dimasukkan seperti di bawah ini : 

Tabel 4.6 Kecenderungan Stabilitas Kemampuan Operasi pengurangan 

…………………   pada Kondisi Baseline 1 (A1) 
 

                     Kondisi                                                                  Baseline 1 (A1) 

 

       Kecenderungan Stabilitas                                                         Stabil 

                                                                                                            100% 

 

Kecenderungan stabilitas yang terdapat pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa 

kemampuan operasi pengurangan subjek MA pada kondisi baseline 1 (A1) berada 

pada presentase 100% masuk pada kategori stabil yang artinya kemampuan operasi 

pengurangan subjek dari sesi 1 ke sesi 4 tidak mengalami perubahan. 

d. Kecenderungan Jejak Data 

Menentukan jejak data, sama halnya dengan menentukan estimasi 

kecenderungan arah di atas. Pada tabel 4.7 dapat dimasukkan seperti dibawah ini : 

Tabel 4.7 Kecenderungan Jejak Data Kemampuan Operasi pengurangan 

…………… …….pada kondisi baseline 1 (A1) 

 

                     Kondisi                                                                  Baseline 1 (A1) 

 

       Kecenderungan Jejak Data                                                         

                                                                                                        (=) 
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Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa kecenderungan jejak data dalam 

kondisi baseline 1 (A1) mendatar. Artinya tidak terjadi perubahan data dalam kondisi 

ini, hal ini dapat dilihat pada sesi pertama sampai pada sesi ke empat nilai yang 

diperoleh subjek MA tetap yaitu 30. Makanya, pada tes kemampuan operasi 

pengurangan pada sesi pertama sampai pada tes sesi kebempat tetap karena subjek 

MA belum mampu operasi pengurangan meskipun datanya sudah stabil. 

 

e. Level Stabilitas dan Rentang (Level Stability and Range) 

Menentukan level stabilitas dan rentang dilakukan dengan cara yang 

memasukkan masing-masing kondisi angka terkecil dan angka terbesar. Dapat dilihat 

pada tabel 4.8 dibawah ini : 

Tabel 4.8 Level Stabilitas dan Rentang Kemampuan Operasi pengurangan 

………………….pada Kondisi Baseline 1 (A1) 

 

                     Kondisi                                                                  Baseline 1 (A1) 

 

      Level Stabilitas dan Rentang                                                   Stabil 

                                                                                                          30-30 

Berdasarkan data kemampuan operasi pengurangan murid pada tabel 4.8 

sebagaimana yang telah dihitung bahwa pada kondisi baseline 1 (A1) pada sesi 

pertama sampai sesi ke empat datanya stabil 100% dengan rentang 30-30. 

f. Perubahan Level (Level Change) 

Perubahan level dilakukan dengan cara menandai data pertama dengan data 

terakhir pada kondisi baseline 1 (A1). Hitunglah selisih antara kedua data dan 
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tentukan arah menaik atau menurun dan kemudian beri tanda (+) jika menaik, (-) jika 

menurun, dan (=) jika tidak ada perubahan. 

 Perubahan level pada penelitian ini untuk melihat bagaimana data pada sesi 

terakhir. Pada kondisi baseline 1 (A1) pada sesi pertama hingga terakhir data yang 

diperoleh sama yakni 30 atau tidak mengalami perubahan level yang artinya nilai 

yang diperoleh murid pada kondisi baseline 1 (A1) tidak berubah atau tetap. Jadi 

tingkat perubahan kemampuan operasi pengurangan subjek MA pada kondisi 

baseline 1 (A1) adalah 30 – 30 = 0. 

Tabel 4.9 Menentukan Perubahan Level Data Kemampuan Operasi  

                            Pengurangan kondisi baseline 1 (A1) 

 

Kondisi                    Data                      Data                     Jumlah Perubahan      

                              Terakhir       -       Pertama                            Level 

 

Baseline 1 (A1)           30               -            30                                      0 

 

Level perubahan data pada setiap kondisi baseline 1 (A1) dapat ditulis seperti 

tabel 4.10 dibawah ini : 

Tabel 4.10 Perubahan Level Data Kemampuan Operasi pengurangan  

                            pada Kondisi Baseline 1 (A1) 
 

      Kondisi                                                                          Baseline 1 (A1) 

     Perubahan Level                                                                     30 – 30 

       (Level Change)                                                                           

                                                                                                          (=) 
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2. Kemampuan operasi pengurangan murid autis kelas III di SD Inpres 

Maccini Baru berdasarkan hasil analisis pada kondisi Intervensi (B) 

Analisis dalam kondisi Intervensi (B) merupakan analisis yang dilakukan 

untuk melihat perubahan data dalam satu kondisi yaitu kondisi Intervensi (B) 

Adapun data hasil kemampuan operasi pengurangan pada kondisi Intervensi 

(B) dilakukan sebanyak 8 sesi, dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini : 

Tabel 4.11 Data hasil Intervensi (B) Kemampuan Operasi pengurangan 

 

            Sesi                     Skor Maksimal                     Skor                   Nilai 

5                           10                                    7                         70 

6                                 10                                    7                         70 

7                                 10                                    8                         80 

8                                 10                                    8                         80 

9                                 10                                    8                         80 

10                               10                                    8                         80 

11                               10                                    8                         80 

12                               10                                    9                         90 

 

Untuk melihat lebih jelas perubahan yang terjadi terhadap kemampuan operasi 

pengurangan pada kondisi Intervensi (B), maka data di atas dapat dibuatkan grafik. 

Grafik tersebut adalah sebagai berikut: 
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Grafik 4.4 Kemampuan  Operasi Pengurangan Murid Autis Kelas III      

       Kondisi Intervensi (B) 

Adapun komponen-komponen yang akan di analisis pada kondisi Intervensi 

(B) adalah sebagai berikut : 

a. Panjang kondisi (Condition Length) 

 Panjang kondisi (Condition Length) adalah banyaknya data yang 

menunjukkan setiap sesi dalam kondisi intervensi (B). Secara visual panjang kondisi 

dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut:   

Tabel 4.12 Data panjang kondisi Intervensi (B) Kemampuan Operasi  

       Pengurangan 

 

              Kondisi                                                           Panjang Kondisi 

         Intervensi  (B)                                                                  8 
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Panjang kondisi yang terdapat pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa 

banyaknya kondisi Intervensi (B) sebanyak 8 sesi. Maknanya kemampuan operasi 

pengurangan subjek MA pada kondisi Intervensi (B) dari sesi ke lima sampai sesi ke 

dua belas mengalami peningkatan. Hal ini dapat terjadi karena di berikan perlakuan 

dengan menggunakan alat bantu atau media yaitu Balok Cuisenaire sehingga 

kemampuan operasi pengurangan subjek MA mengalami peningkatan, dapat dilihat 

pada grafik di atas. Artinya bahwa penggunaan Balok Cuisenaire berpengaruh baik 

terhadap kemampuan operasi pengurangan murid.  

 

b. Estimasi kecenderungan arah 

Estimasi kecenderungan arah dilakukan untuk melihat peningkatan 

kemampuan operasi pengurangan murid yang digambarkan oleh garis naik, sejajar, 

atau turun, dengan menggunakan metode belah tengah (split-middle). Adapun 

langkah-langkah menggunakan metode belah tengah adalah sebagai berikut: 

1) Membagi data menjadi dua bagian pada kondisi Intervensi (B)  

2) Data yang telah dibagi dua kemudian dibagi lagi menjadi dua bagian 

3) Menentukan posisi median dari masing-masing belahan 

Tariklah garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu antara 

garis grafik dengan garis kanan dan kiri, garisnya naik, mendatar atau turun. 

Kecenderungan arah pada kondisi Intervensi (B) dapat di lihat dalam tampilan grafik 

berikut ini : 
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 Grafik 4.5 Kecenderungan Arah Kemampuan Operasi pengurangan Pada 

…………………..  .Kondisi Intervensi (B) 

  

Berdasarkan grafik 4.5 estimasi kecenderungan arah kemampuan operasi 

pengurangan murid autis pada pada kondisi Intervensi (B) kecenderungan arahnya 

menaik artinya kemampuan operasi pengurangan subjek MA mengalami perubahan 

atau peningkatan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan Balok 

Cuisenaire. Hal ini terlihat jelas pada garis grafik pada sesi 5 – 12 yang menunjukkan 

adanya peningkatan yang diperoleh oleh subjek MA dengan nilai yang berkisar 70 – 

90, nilai ini lebih baik jika di bandingkan dengan kondisi baseline 1 (A1), hal ini di 

karenakan adanya pengaruh baik setelah penggunaan Balok Cuisenaire sebagai alat 

bantu operasi pengurangan. 

Estimasi kecenderungan arah di atas dapat dimasukkan kedalam tabel 4.13 

sebagai berikut : 

 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

5 6 7 8 9 10 11 12K
em

a
m

p
u

a
n

 O
p

er
a

si
 P

en
g

u
ra

n
g

a
n

 

Sesi 

Intervensi (B) 

Intervensi (B)

   Kecenderungan    
Arah 
 
Garis 
Perpotongan 



54 
 

 

Tabel 4.13 Data Estimasi Kecenderungan Arah Kemampuan Operasi  

                              Pengurangan Pada Kondisi Intervensi (B) 

 

             Kondisi                                                                       Intervensi (B) 

Estimasi Kecenderungan Arah 

                                                                                  (+) 

 

c. Kecenderungan Stabilitas Kondisi Intervensi (B) 

Untuk menentukan kecenderungan stabilitas kemampuan operasi pengurangan 

murid pada kondisi Intervensi (B) digunakan kriteria stabilitas 15%. Persentase 

stabilitas sebesar 85%-100% dikatakan stabil, sedangkan jika data skor mendapatkan 

stabilitas di bawah itu maka dikatakan tidak stabil atau variabel. (Sunanto,2005) 

1) Menghitung mean level 

 

 
                       

  
 
   

 
       

 
 

2) Menghitung kriteria stabilitas 

Nilai tertinggi                        X  kriteria stabilitas                = Rentang stabilitas 

90                                           X 0.15                                    = 13,5 

 

 

3) Menghitung batas atas  

Mean level                  +setengah dari rentang stabilitas                       = Batas atas 

78,75                             + 6,75                                                                = 85,5 
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4) Menghitung batas bawah 

Mean level                   -  Setengah dari rentang stabilitas                    = Batas bawah 

78,75                              -  6,75                                                               = 72 

 

Untuk melihat cenderung stabil atau tidak stabilnya data pada intervensi (B) 

maka data di atas dapat dilihat pada grafik 4.6 :  

 

Grafik 4.6 Kecenderungan Stabilitas pada Kondisi Intervensi (B) Kemampuan  

Operasi pengurangan  

 

Kecenderungan stabilitas (kemampuan operasi pengurangan) = 5 : 8 x 100 % 

= 62,5 % 

 Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas dalam kemampuan operasi 

pengurangan pada kondisi intervensi (B) adalah 62,5 % maka data yang di peroleh 

tidak stabil (variabel). Artinya kecenderungan stabilitas yang diperoleh berada 

dibawah kriteria stabilitas yang telah di tetapkan yaitu apabila persentase stabilitas 
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sebesar 85% - 100% dikatakan stabil, sedangkan dibawah itu dikatakan tidak stabil 

(variabel). Namun data nilai kemampuan operasi pengurangan murid mengalami 

peningkatan sehingga kondisi ini dapat dilanjutkan ke baseline 2 (A2).  

Berdasarkan grafik kecenderungan stabilitas di atas, pada tabel 4.14 dapat 

dimasukkan seperti dibawah ini : 

Tabel 4.14 Kecenderungan Stabilitas Kemampuan Operasi Pengurangan  

         pada kondisi Intervensi (B) 

 

                   Kondisi                                                            Intervensi (B) 

        Kecenderungan stabilitas                                           Variabel 

                                                                     62,5 % 

 

 Kecenderungan stabilitas yang terdapat pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa 

kemampuan operasi pengurangan subjek MA pada kondisi Intervensi (B) berada pada 

persentase 62,5 % yang artinya tidak stabil (variabel) karena hasil persentase berada 

dibawah keiteria stabilitas yang telah ditentukan. 

d. Kecenderungan Jejak Data 

 Menentukan jejak data, sama halnya dengan menentukan estimasi 

kecenderungan arah di atas. Dengan demikian pada tabel 4.15 dapat dimasukkan 

seperti dibawah ini : 
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 Tabel 4.15 Kecenderungan Jejak Data Kemampuan Operasi Pengurangan  

          pada Kondisi Intervensi (B)  

 

              Kondisi                                                                      Intervensi (B) 

     Kecenderungan Jejak Data 

                                                                                                           (+) 

 

Berdasarkan tabel di 4.15 menunjukkan bahwa kecenderungan jejak data 

dalam kondisi Intervensi (B) menaik.  Artinya terjadi perubahan data dalam kondisi 

ini (meningkat). Dapat di lihat jelas dengan perolehan nilai subjek MA yang 

cenderung meningkat dari sesi ke lima sampai pada sesi ke dua belas dengan 

perolehan nilai sebesar 70 – 90. Maknanya, bahwa pemberian perlakuan yaitu Balok 

Cuisenaire sangat berpengaruh baik terhadap peningkatan kemampuan operasi 

pengurangan murid. 

 

e. Level Stabilitas dan Rentang (Level Stability and Range) 

 Menentukan Level stabilitas dan rentang dilakukan dengan cara yang 

memasukkan masing-masing kondisi angka terkecil dan angka terbesar. Dapat dilihat 

pada tabel 4.16 di bawah ini : 

Tabel 4.16 Level Stabilitas dan Rentang Kemampuan Operasi Pengurangan   

                               pada Kondisi Intervensi (B) 
 

                Kondisi                                                                       Intervensi (B) 

      Level stabilitas dan rentang                                                    Variabel 

                                                                              70-90 
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Berdasarkan data kemampuan operasi pengurangan murid pada tabel 4.16 

sebagaimana yang telah di hitung bahwa pada kondisi intervensi (B) pada sesi lima 

sampai sesi ke dua belas datanya tidak stabil (variabel) yaitu 62,5% hal ini 

dikarenakan data kemampuan operasi pengurangan yang diperoleh subjek bervariasi 

namun datanya meningkat dengan rentang 70 – 90. Artinya terjadi peningkatan 

kemampuan operasi pengurangan subjek MA dari sesi lima sampai sesi ke dua belas.  

f. Perubahan Level (Level Change) 

 Perubahan level dilakukan dengan cara menandai data pertama (sesi 5) 

dengan data terakhir (sesi 12) pada kondisi intervensi (B). Hitunglah selisih antara 

kedua data dan tentukan arah menaik atau menurun dan kemudian beri tanda (+) jika 

menaik, (-) jika menurun, dan (=) jika tidak ada perubahan. 

Perubahan level pada penelitian ini untuk melihat bagaimana data pada sesi 

terakhir. Pada kondisi Intervensi (B) pada sesi pertama yakni 70 dan sesi terakhir 

yakni 90, hal ini berarti pada kondisi intervensi (B) terjadi perubahan level sebanyak 

20 artinya nilai kemampuan operasi pengurangan yang diperoleh subjek mengalami 

peningkatan atau atau menaik hal ini karena adanya pengaruh baik Balok Cuisenaire 

yang dapat membantu subjek dalam operasi pengurangan. Pada tabel 4.17 dapat 

dimasukkan seperti dibawah ini : 
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Tabel 4.17 Menentukan Perubahan Level Data Kemampuan Operasi 

 Pengurangan Kondisi Intervensi (B) 

 

 

 Kondisi 

Data 

Terakhir 

- Data 

Pertama 

Jumlah 

Perubahan level 

Intervensi (B) 90 - 70 20 

  

Level perubahan data pada setiap kondisi baseline 1 (A1) dapat ditulis seperti 

tabel 4.18 dibawah ini : 

 

Tabel 4.18 Perubahan Level Data Kemampuan Operasi pengurangan Pada 

         Kondisi Intervensi (B) 

 

                Kondisi                                                                          Intervensi 

           Perubahan level                                                            (Level change) 

                                                                                        90-70 

                                                                                         (+20) 
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3. Kemampuan operasi pengurangan murid autis kelas III SD Inpres Maccini 

Baru berdasarkan hasil analisis pada kondisi Baseline 2 (A2) 

Analisis dalam kondisi Baseline 2 (A2) merupakan analisis yang dilakukan 

untuk melihat perubahan data dalam satu kondisi yaitu kondisi Baseline 2 (A2). 

Adapun data hasil kemampuan operasi pengurangan pada kondisi Baseline 2 

(A2) dilakukan sebanyak 4 sesi, dapat dilihat pada table 4.19 berikut ini : 

Tabel 4.19 Data hasil Baseline 2 (A2) Kemampuan Operasi Pengurangan  
        

Sesi Skor Maksimal Skor Nilai 

Baseline 2 (A2) 

13 10 6 60 

14 10 6 60 

15 10 7 70 

16 10 7 70 

 

Untuk melihat lebih jelas perubahan yang terjadi terhadap kemampuan operasi 

pengurangan pada kondisi baseline 2 (A2), maka data di atas dapat dibuatkan grafik. 

Hal ini dilakukan agar dapat dengan mudah menganalisis data, sehingga 

memudahkan dalam proses penarikan kesimpulan. Grafik tersebut adalah sebagai 

berikut: 
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Grafik 4.7 Kemampuan  Operasi pengurangan Siswa Autis  

                                   Kelas III Kondisi Baseline 2 (A2) 

 

Adapun komponen-komponen yang akan di analisis pada kondisi baseline 2 

(A2) adalah sebagai berikut : 

a. Panjang kondisi (Condition Length) 

Panjang kondisi (Condition Length) adalah banyaknya data yang menunjukkan 

setiap sesi dalam kondisi baseline 2 (A2). Secara visual panjang kondisi dapat dilihat 

pada tabel 4.20 berikut:   

Tabel 4.20 Data Panjang Kondisi Baseline 2 (A2) Kemampuan Operasi  

         Pengurangan 

 

             Kondisi                                                             Panjang Kondisi 

       Baseline 2 (A2)                                                                  4 
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Panjang kondisi yang terdapat pada tabel 4.20 menunjukkan bahwa 

banyaknya sesi pada kondisi baseline 2 (A2) sebanyak 4 sesi. Maknanya kemampuan 

operasi pengurangan subjek MA pada kondisi baseline 2 (A2) dari sesi tiga belas 

sampai sesi ke enam belas meningkat, sehingga pemberian tes dihentikan pada sesi ke 

enam belas karena data yang diperoleh dari sesi tiga belas sampai sesi ke enam belas 

sudah stabil yaitu 100% dari kriteria stabilitas yang telah di tetapkan sebesar 85% - 

100% . 

b. Estimasi kecenderungan arah 

Estimasi kecenderungan arah dilakukan untuk melihat peningkatan 

kemampuan operasi pengurangan murid yang digambarkan oleh garis naik, sejajar, 

atau turun, dengan menggunakan metode belah tengah (split-middle). Adapun 

langkah-langkah menggunakan metode belah tengah adalah sebagai berikut: 

1) Membagi data menjadi dua bagian pada kondisi baseline 2 (A2) 

2) Data yang telah dibagi dua kemudian dibagi lagi menjadi dua bagian 

3) Menentukan posisi median dari masing-masing belahan 

Tariklah garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu antara 

garis grafik dengan garis kanan dan kiri, garisnya naik, mendatar atau turun. 

Kecenderungan arah pada kondisi Baseline 2 (A2) dapat di lihat dalam tampilan 

grafik berikut ini : 
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Grafik 4.8 Kecenderungan Arah Kemampuan Operasi Pengurangan 

                              Pada Kondisi Baseline 2 (A2) 
 

 

Berdasarkan grafik 4.8 estimasi kecenderungan arah kemampuan operasi 

pengurangan pada kondisi baseline 2 (A2) dapat di lihat bahwa kecenderungan 

arahnya menaik artinya pada kondisi ini kemampuan operasi pengurangan subjek MA 

mengalami perubahan atau peningkatan dapat dilihat jelas pada garis grafik yang 

arahnya cederung menaik dengan perolehan nilai berkisar 60-70, meskipun nilai 

subjek MA menurun jika dibandingkan dengan kondisi intervensi (B) namun data 

perolehan nilai subjek MA pada kondisi ini lebih baik dibandingkan dengan kondisi 

baseline 1 (A1).  

Estimasi kecenderungan arah di atas dapat dimasukkan kedalam tabel sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.21 Data Estimasi Kecenderungan Arah Kemampuan Operasi 

                               Pengurangan Pada Kondisi Baseline 2 (A2) 

 

            Kondisi                                                                    Baseline 2 (A2) 

Estimasi Kecenderungan Arah 

                                                                                             (+) 

 

c. Kecenderungan Stabilitas Kondisi Baseline 2 (A2) 

Untuk menentukan kecenderungan stabilitas kemampuan operasi pengurangan 

murid pada kondisi baseline 2 (A2) digunakan kriteria stabilitas 15%. Persentase 

stabilitas sebesar 85%-100% dikatakan stabil, sedangkan jika data skor mendapatkan 

stabilitas di bawah itu maka dikatakan tidak stabil atau variabel. (Sunanto,2005) 

1) Menghitung mean level 

 

 

 

           

  
 
   

 
    

 
 

 
 

2)  Menghitung kriteria stabilitas 

Nilai tertinggi                                X kriteria stabilitas              = Rentang stabilitas 

     70                                              X 0.15                                 = 10,5 
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3) Menghitung batas atas  

Mean level                  + setengan dari rentang stabilitas                       = Batas atas 

    65                            + 5,25                                                                = 70,25 

  

4) Menghitung batas bawah 

Mean level                  - Setengah dari rentang stabilitas                      = Batas bawah 

65                         - 5,25                                                                            = 59,75 

 

Untuk melihat cenderung stabil atau tidak stabilnya data pada baseline 2(A2) 

maka data di atas dapat dilihat pada grafik 4.9  di bawah ini : 

 

 

Grafik 4.9 Kecenderungan Stabilitas pada Kondisi Baseline 2 (A2)  

       Kemampuan Operasi pengurangan 
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Kecenderungan stabilitas (kemampuan operasi pengurangan ) = 4 : 4 x 100 % 

= 100% 

Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas dalam kemampuan operasi 

pengurangan murid pada kondisi baseline 2 (A2) adalah 100 %. Jika kecenderungan 

stabilitas yang diperoleh berada di atas kriteria stabilitas yang telah ditetapkan, maka 

data yang diperoleh tersebut stabil.  

Berdasarkan grafik kecenderungan stabilitas di atas, pada tabel 4.22 dapat 

dimasukkan seperti dibawah ini : 

Tabel 4.22 Kecenderungan Stabilitas Kemampuan Operasi Pengurangan  

                               pada Kondisi Baseline 2 (A2) 
 

               Kondisi                                                                     Baseline 2 (A2) 

   Kecenderungan stabilitas                                                            Stabil  

                                                                                         100% 

 

 Kecenderungan stabilitas yang terdapat pada tabel 4.22 menunjukkan bahwa 

kemampuan operasi pengurangan subjek MA pada kondisi baseline 1 (A1) berada 

pada persentase 100% yang artinya masuk pada kategori stabil. 

 

d. Kecenderungan Jejak Data 

 Menentukan jejak data, sama halnya dengan menentukan estimasi 

kecenderungan arah di atas. Pada tabel 4.23 dapat dimasukkan seperti dibawah ini : 
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    Tabel 4.23  Kecenderungan Jejak Data Kemampuan Operasi Pengurangan  

    pada kondisi baseline 2 (A2) 

 

           Kondisi                                                                     Baseline 2 (A2) 

    Kecenderungan Jejak Data 

                                                                                                         (+) 

 

Berdasarkan tabel 4.23 menunjukkan bahwa kecenderungan jejak data dalam 

kondisi baseline 2 (A2) menaik. Kecenderungan jejak data dalam kondisi baseline 2 

(A2) menaik. Artinya terjadi perubahan data dalam kondisi ini (meningkat). Dapat 

dilihat dengan perolehan nilai subjek MA yang cenderung menaik dari 60 sampai 70. 

Maknanya subjek sudah mampu operasi pengurangan meskipun nilai yang diperoleh 

subjek lebih rendah dari kondisi intervensi, namun hasil tes pada sesi ini masih lebih 

baik jika dibandingkan dengan nilai hasil tes pada baseline 1 (A1). 

e. Level Stabilitas dan Rentang (Level Stability and Range) 

Menentukan Level stabilitas dan rentang dilakukan dengan cara yang 

memasukkan masing-masing kondisi angka terkecil dan angka terbesar. Dapat dilihat 

pada tabel 4.24 di bawah ini : 

Tabel 4.24 Level Stabilitas dan Rentang Kemampuan Operasi Pengurangan  

                               pada kondisi baseline 2 (A2) 

              Kondisi                                                                     Baseline 2 (A2) 

  Level stabilitas dan rentang                                                       Stabil 

                                                                                 

                                                                                                      60-70 
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Berdasarkan data kemampuan operasi pengurangan murid di atas sebagaimana 

yang telah di hitung bahwa pada kondisi baseline 2 (A2) pada sesi ke tiga belas 

sampai sesi ke enam belas datanya stabil 100% atau masuk pada kriteria stabilitas 

yang telah ditetapkan dengan rentang 60-70. 

f. Perubahan Level (Level Change) 

 Perubahan level dilakukan dengan cara menandai data pertama (sesi 13) 

dengan data terakhir (Sesi 16) pada kondisi baseline 2 (A2). Hitunglah selisih antara 

kedua data dan tentukan arah menaik atau menurun dan kemudian beri tanda (+) jika 

menaik, (-) jika menurun, dan (=) jika tidak ada perubahan. 

Perubahan level pada kondisi baseline 2 (A2) sesi pertama 60 dan sesi 

terakhir 70, hal ini menunjukkan bahwa terjadi perubahan level sebanyak 10 artinya 

nilai yang diperoleh subjek mengalami peningkatan atau menaik. Maknanya 

kemampuan operasi pengurangan subjek mengalami peningkatan secara stabil dari 

sesi tiga belas sampai ke sesi enam belas. Pada tabel 4.25 dapat dimasukkan seperti 

dibawah ini : 

Tabel 4.25 Menentukan Perubahan Level Data Kemampuan Operasi 

                               Pengurangan kondisi baseline 2 (A2) 

 

     Kondisi                   Data   

                                  Terakhir 

-        Data              Jumlah  

Perubahan 

    Pertama                           level 

Baseline 2 (A2)             70 -          60                                 10 
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Level perubahan data pada setiap kondisi baseline 2 (A2) dapat ditulis seperti 

tabel 4.26 dibawah ini : 

Tabel 4.26 Perubahan Level Data Kemampuan Operasi pengurangan  

                               pada kondisi baseline 2 (A2) 

 

                       Kondisi                                                    Baseline 2 (A2) 

                Perubahan level                                                     70-60 

                (Level change) 

                                                                (+) 

Perubahan level pada kondisi baseline 2 (A2) sesi pertama dan sesi terakhir. 

Kondisi baseline 2 (A2) sesi pertama 60 dan sesi terakhir 70, hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi perubahan level yaitu sebanyak 10 artinya nilai yang diperoleh subjek 

mengalami peningkatan atau menaik. Maknanya kemampuan operasi pengurangan 

subjek mengalami peningkatan secara stabil dari sesi tiga belas sampai ke sesi enam 

belas. 

Jika data analisis dalam kondisi baseline 1 (A1), intervensi (B) dan baseline 2 

(A2) kemampuan operasi pengurangan siswa autis kelas III SD Inpres Maccini Baru 

digabung menjadi satu atau dimasukkan pada format rangkuman maka hasilnya dapat 

dilihat seperti berikut : 
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Tabel 4.27 Data Hasil Kemampuan Operasi pengurangan 

                               Baseline 1 (A1), Intervensi (B) dan Baseline 2 (A2) 

 

Sesi Skor Maksimal Skor  Nilai  

Baseline 1 (A1) 

1 10 3 30 

2 10 3 30 

3 10 3 30 

4 10 3 30 

 

Intervensi  (B) 

5 10 7 70 

6 10 7 70 

7 10 8 80 

8 10 8 80 

9 10 8 80 

10 10 8 80 

11 10 8 80 

12 10 9 90 

Baseline 2 (B2) 

13 10 6 60 

14 10 6 60 

15 10 7 70 

16 10 7 70 

 

 

 

 

 



71 
 

 

0

20

40

60

80

100

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

K
e

m
am

p
u

an
 O

p
e

ra
si

 p
e

n
gu

ra
n

ga
n

 

Sesi 

Baseline 1 (A1) 

Baseline 1 (A1) Intervensi (B) Baseline 2 (A2)

Baseline 2(A2) 

0

20

40

60

80

100

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

K
e

m
am

p
u

an
 O

p
e

ra
si

 p
e

n
gu

ra
n

ga
n

 

Sesi 

Baseline 1 (A1) 

Baseline 1 (A1) Intervensi (B) Baseline 2 (A2)

Baseline 2 (A2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.10 Kemampuan Operasi pengurangan Siswa Autis Kelas III               

           di SD Inpres Maccini Baru pada Kondisi Baseline 1 (A1),  

           Intervensi (B) dan Baseline 2 (A2) 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.11 Kecenderungan Arah Kemampuan Operasi pengurangan   ….                         

…………………   pada Kondisi Baseline 1 (A1), Intervensi (B) dan  Baseline 2 (A2) 
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Adapun rangkuman keenam komponen analisis dalam kondisi dapat dilihat 

pada tabel 4.28 berikut ini : 

Tabel 4.28 Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi Kemampuan Operasi 

pengurangan Kondisi Baseline 1 (A1), Intervensi (B) dan Baseline 2 

(A2) 

Kondisi A1 B  A2 

Panjang Kondisi 4 

 

8 4 

Estimasi Kecenderungan 

Arah 

 

   (=) 

               

          (+) 

                                

(+) 

 

Kecenderungan Stabilitas 

 

Stabil 

 

 100% 

 

Variabel 

 

62,5 % 

 

Stabil 

 

100% 

Jejak Data  

         (=) 

                                

(+) 

                               

(+) 

Level Stabilitas dan 

Rentang 

 

Stabil 

 

30-30 

 

Variabel  

 

70-90 

 

Stabil 

 

60-70 

 

Perubahan Level (level 

change) 

 

30-30 

 

(0) 

 

90-70 

 

(+20) 

 

70-60 

 

 (+10) 

Penjelasan tabel rangkuman hasil analisis visual dalam kondisi adalah sebagai 

berikut: 

a. Panjang kondisi atau banyaknya sesi pada kondisi baseline 1 (A1) yang 

dilaksanakan yaitu sebanyak 4 sesi, intervensi (B) sebanyak 8 sesi dan kondisi 

baseline 2 (A2) sebanyak 4 sesi. 
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b. Berdasarkan garis pada tabel di atas, diketahui bahwa pada kondisi baseline 1 

(A1) kecenderungan arahnya mendatar artinya data kemampuan operasi 

pengurangan subjek dari sesi pertama sampai sesi ke empat nilainya sama 

yaitu 30. Garis pada kondisi intervensi (B) arahnya cenderung menaik artinya 

data kemampuan operasi pengurangan subjek dari sesi ke lima sampai sesi ke 

dua belas nilainya mengalami peningkatan. Sedangkan pada kondisi baseline 

2 (A2) arahnya cenderung menaik artinya data kemampuan operasi 

pengurangan subjek dari sesi tiga belas sampai sesi ke enam belas nilainya 

mengalami peningkatan atau membaik (+). 

c. Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas pada kondisi baseline 1 (A1) yaitu 

100 % artinya data yang diperoleh menunjukkan kestabilan. Kecenderungan 

stabilitas pada kondisi intervensi (B) yaitu 62,5% artinya data yang di peroleh 

tidak stabil (variabel). Kecenderungan stabilitas pada kondisi baseline 2 (A2) 

yaitu 100 % hal ini berarti data stabil. 

d. Penjelasan jejak data sama dengan kecenderungan arah (point b) di atas. 

Kondisi baseline 1(A1), intervensi (B) dan baseline 2 (A2) berakhir secara 

menaik. 

e. Level stabilitas dan rentang data pada kondisi baseline 1 (A1) cenderung 

mendatar dengan rentang data 30-30. Pada kondisi intervensi (B) data 

cenderung menaik dengan rentang 70-90. Begitupun dengan kondisi baseline 

2 (A2) data cenderung menaik atau meningkat (+) secara stabil dengan 

rentang 60-70. 
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f. Penjelasan perubahan level pada kondisi baseline 1 (A1) tidak mengalami 

perubahan data yakni tetap yaitu (=) 30. Pada kondisi intervensi (B) terjadi 

perubahan level yakni menaik sebanyak (+) 20. Sedangkan pada kondisi 

baseline 2 (A2) perubahan levelnya adalah (+)10. 

 

4. Gambaran Peningkatan Kemampuan Operasi pengurangan Melalui Balok 

Cuisenaire Berdasarkan Hasil Analisis Antar Kondisi dari Baseline 1 (A1) ke 

Intervensi (B) dan dari Intervensi (B) ke Baseline 2 (A2) 

Untuk melakukan analisis antar kondisi pertama-tama masukkan kode kondisi 

pada baris pertama. Adapun adapun komponen-komponen analisi antar kondisi 

meliputi 1) jumlah variabel, 2) perubahan kecenderungan arah dan efeknya, 3) 

perubahan kecenderungan arah dan stabilitas, 4) perubahan level, dan 5) persentase 

overlap  

a. Jumlah variabel yang diubah 

Pada data rekaan variabel yang diubah dari kondisi baseline 1 (A1) ke kondisi 

Intervensi (B) adalah 1, maka dengan demikian pada format akan diisi sebagai 

berikut: 

Tabel 4.29 Jumlah Variabel yang Diubah dari Kondisi Baseline 1 (A1) ke  

                               Intervensi (B) 

 

Perbandingan kondisi A1 /B B/A2 

Jumlah variabel 1 1 
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Berdasarkan tabel 4.29 di atas, menunjukkan bahwa variabel yang ingin 

diubah dalam penelitian ini adalah satu (1) yaitu, kemampuan operasi pengurangan 

siswa autis kelas III di SD Inpres Maccini Baru. 

b. Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya ( Change in Trend Variabel 

and Effect) 

 Dalam menentukan perubahan kecenderungan arah dilakukan dengan 

mengambil data kecenderungan arah pada analisis dalam kondisi di atas (naik, tetap 

atau turun) setelah diberikan perlakuan. Dapat dilihat pada tabel 4.30 dibawah ini: 

Tabel 4.30 Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya pada Kemampuan  

         Operasi pengurangan 

 
 

Perbandingan kondisi A1/B B/A2 

Perubahan kecenderungan 

arah dan efeknya 

 

 

                  (+) 

 

 

(+)                 

Positif Positif 

 

 Perubahan kondisi antara baseline 1 (A1) dengan intervensi (B), jika dilihat 

dari perubahan kecenderungan arah yaitu mendatar ke menaik. Artinya kemampuan 

operasi pengurangan subjek MA mengalami peningkatan setelah diterapkan Balok 

Cuisenaire pada kondisi intervensi. Sedangkan untuk kondisi antara intervensi (B) 

dengan baseline 2 (A2) yaitu menaik ke menurun, artinya walaupun pada intervensi 

(B) ke baseline 2 (A2) mengalami penurunan, akan tetapi kondisi kemampuan 
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operasi pengurangan siswa autis membaik atau positif karena adanya peningkatan 

skor dari kemampuan awal baseline 1 (A1)  dan kemampuan setelah diberi intervensi  

baseline 2 (A2)  sehingga adanya pengaruh positif terhadap penggunaan  Balok 

Cuisenaire. 

c. Perubahan Kecenderungan Stabilitas (Changed in Trend Stability) 

Tahap ini dilakukan untuk melihat stabilitas kemampuan operasi pengurangan 

murid dalam masing-masing kondisi baik pada kondisi baseline 1 (A1), intervensi (B) 

dan baseline 2 (A2). 

Perbandingan antar kondisi baseline 1 (A1) dan intervensi (B) bila dilihat dari 

perubahan kecenderungan stabilitas (Changed in Trend Stability) yaitu stabil ke tidak 

stabil (variabel) artinya data yang di peroleh dari kondisi baseline 1 (A1) stabil 

sedangkan pada kondisi intervensi (B) tidak stabil (variabel). Ketidakstabilan data 

pada kondisi intervensi (B) tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah 

satunya yaitu perolehan nilai yang bervariasi. Perbandingan kondisi antara intervensi 

(B) dengan baseline 2 (A2) dilihat dari perubahan kecenderungan stabilitas (Changed 

in Trend Stability) yaitu variabel ke stabil artinya data yang diperoleh subjek MA 

setelah terlepas dari intervensi (B) kemampuan subjek MA kembali stabil meskipun 

perolehan nilai lebih rendah dari intervensi (B). Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.31 

berikut : 
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Tabel 4.31 Perubahan Kecenderungan Stabilitas Kemampuan Operasi 

                              Pengurangan 

 

Perbandingan Kondisi A1/B B/A2 

Perubahan 

Kecenderungan Stabilitas 

Stabil ke variabel Variabel ke stabil 

 

 Tabel 4.31 menunjukkan bahwa perbandingan kondisi antara kecenderungan 

stabilitas pada kondisi baseline 1 (A1) dengan kondisi intervensi (B) hasilnya yaitu 

pada kondisi baseline 1 (A1) kecenderungan stabilitasnya adalah stabil, kemudian 

pada kondisi intervensi (B) kecenderungan stabilitasnya adalah variabel. Selanjutnya 

perbandingan kondisi perubahan kecenderungan stabilitas antara kondisi intervensi 

(B) dengan kondisi baseline 2 (A2), hasilnya yaitu pada kondisi intervensi (B) 

kecenderungan stabilitasnya adalah variabel, kemudian pada fase kondisi baseline 2 

(A2) kecenderungan stabilitasnya adalah stabil artinya bahwa terjadi perubahan 

secara baik setelah diterapkan Balok Cuisenaire. 

 

d. Perubahan level (changed level) 

 Melihat perubahan level antara akhir sesi pada kondisi baseline 1 (A1) dengan 

awal sesi kondisi intervensi (B) yaitu dengan cara menentukan data poin pada sesi 

terakhir kondisi baseline 1 (A1) dan sesi awal Intervensi (B), kemudian menghitung 

selisih antar keduanya dan memberi tanda (+) bila naik (-) bila turun, tanda (=) bila 

tidak ada perubahan. Begitupun dengan perubahan level antar kondisi Intervensi dan 

baseline 2 (A2). Perubahan level tersebut disajikan dalam tabel dibawah ini: 
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 Tabel 4.32 Perubahan Level Kemampuan Operasi pengurangan  

Perbandingan kondisi A1/B B/A2 

Perubahan level (30-70) 

(+) 

(90-60) 

(-) 

 

Berdasarkan tabel 4.32 menunjukkan bahwa perubahan level dari kondisi 

baseline 1 (A1) ke kondisi intervensi (B) naik atau membaik (+) artinya terjadi 

perubahan level data sebanyak 40 dari kondisi baseline 1 (A1) ke intervensi (B). Hal 

ini disebabkan karena adanya pengaruh dari pemberian perlakuan yang diberikan 

pada subjek MA yaitu penggunaan Balok Cuisenaire dalam meningkatkan 

kemampuan operasi pengurangan sebagai alat bantu atau alat peraga dalam 

pembelajaran matematika khususnya operasi pengurangan. Selanjutnya pada kondisi 

intevensi (B) ke baseline 2 (A2) yaitu turun (-) artinya terjadi perubahan level secara 

menurun yaitu sebanyak 30. Hal ini disebabkan karena telah melewati kondisi 

intervensi (B) yaitu tanpa adanya perlakuan yang mengakibatkan perolehan nilai 

subjek MA menurun. 

e. Data tumpang tindih (Overlap) 

 Data yang tumpang tindih pada analisis antar kondisi adalah terjadinya data 

yang sama pada kedua kondisi yaitu kondisi baseline 1 (A1) dengan intervensi (B). 

Data yang tumpang tindih menunjukkan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi 

yang dibandingkan, semakin banyak data yang tumpang tindih semakin menguatkan 

dugaan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi tersebut, dengan kata lain 
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semakin kecil persentase overlap, maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap 

perilaku sasaran (target behavior). Overlap data pada setiap kondisi ditentukan 

dengan cara berikut : 

1) Untuk kondisi A1/B 

a) Lihat kembali batas bawah  baseline 1 (A1) = 27,75 dan batas atas baseline 

1 (A1) = 32,25 

b) Jumlah data poin (70+70+80+80+80+80+80+90) pada kondisi intervensi 

(B) yang berada pada rentang baseline 1 (A1) = 0 

c) Perolehan pada langkah (b) dibagi dengan banyaknya data poin pada 

kondisi intervensi (B) kemudian dikali 100. Maka hasil yang diperoleh 

adalah (0 : 8 x 100 = 0 %). Artinya semakin kecil persentase overlap maka 

semakin baik pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran (target 

bahvior) 

Untuk melihat data overlap pada kondisi baseline 1 (A1) ke intervensi (B) 

dapat dilihat dalam tampilan grafik 4.12 berikut ini : 
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 Grafik 4.12 Data overlap (Percentage of  Overlap) kondisi baseline 1 (A1) ke  

         Intervensi (B) kemampuan operasi pengurangan 

 Overlap = 0 : 8 x 100  = 0% 

Berdasarkan grafik 4.12 di atas menunjukkan bahwa data tumpang tindih 

adalah 0% artinya tidak terjadi tumpang tindih, dengan demikian diketahui bahwa 

pemberian intervensi (B) berpengaruh terhadap target behavior (kemampuan operasi 

pengurangan) karena semakin kecil persentase overlap, maka semakin baik pengaruh 

intervensi terhadap perilaku sasaran (target behavior). 

Pemberian intervensi (B) yaitu penggunan Balok Cuisenaire berpengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan operasi pengurangan pada murid autis kelas III di 

SD Inpres Maccini Baru, walaupun data pada intervensi (B) naik secara tidak stabil 

(variabel). 
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2) Untuk kondisi B/A2 

a) Lihat kembali batas bawah intervensi (B) = 72 dan batas atas intervensi = 

85,5 

b) Jumlah data poin (60+60+70+70) pada kondisi baseline 2 (A2) yang berada 

pada rentang intervensi (B) = 0 

c) Perolehan pada langkah (b) dibagi dengan banyaknya data poin pada kondisi 

baseline 2 (A2) kemudian dikali 100. Maka hasil yang diperoleh adalah (0 : 

4 x 100 =  0%). Artinya semakin kecil persentase overlap, maka semakin 

baik pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran (kemampuan operasi 

pengurangan). 

 

 

 

 

 
 
  
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Grafik 4.13 Data overlap (Percentage of Overlap) kondisi intervensi (B) ke  

Baseline 2 (A2) kemampuan operasi pengurangan 

 

Overlap = 0 : 4 x 100% = 0% 
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Berdasarkan grafik 4.13 menunjukkan bahwa, data overlap atau data tumpang 

tindih  adalah 0%. Artinya tidak terjadi data tumpang tindih, dengan demikan 

diketahui bahwa pemberian intervensi (B) berpengaruh terhadap target behavior 

(kemampuan operasi pengurangan) karena semakin kecil persentase overlap, maka 

semakin baik pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran (target behavior). Dapat 

disimpulkan bahwa, dari data di atas diperoleh data yang menunjukkan kondisi 

baseline 1 (A1) ke kondisi intervensi (B) tidak terjadi tumpang tindih (0%) dengan 

demikian pemberian intervensi memberikan pengaruh terhadap kemampuan operasi 

pengurangan murid. Sedangkan kondisi baseline 2 (A2) terhadap intervensi juga 

tidak terjadi tumpang tindih. 

Adapun rangkuman komponen-komponen analisis antar kondisi dapat dapat 

dilihat pada tabel 4.33 berikut ini : 

Tabel 4.33 Rangkuman Hasil Analisis Antar Kondisi Kemampuan  

                               Operasi pengurangan 
 

Perbandingan Kondisi A1/B B/A2 

Jumlah variabel 1 1 

Perubahan  

kecenderungan arah  

dan efeknya 

 

 

(+) 

Positif  

 

 

(+) 

Positif 

Perubahan Kecenderungan 

Stabilitas 

Stabil ke variabel Variabel ke stabil 

 

Perubahan level  (30-70 ) 

(+40) 

(90-60) 

(-30) 

Persentase Overlap 

(Percentage of Overlap) 

0% 0% 
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Penjelasan rangkuman hasil analisis visual antar kondisi adalah sebagai 

berikut: 

a. Jumlah variabel yang diubah adalah satu variabel dari kondisi baseline 1(A1) 

ke intervensi (B) 

b. Perubahan kecenderungan arah antar kondisi baseline 1(A1) dengan kondisi 

intervensi (B) mendatar ke menaik. Hal ini berarti kondisi bisa menjadi lebih 

baik atau menjadi lebih positif setelah dilakukannya intervensi (B). Pada 

kondisi Intervensi (B) dengan baseline 2 (A) kecenderungan arahnya menaik 

secara stabil. 

c. Perubahan kecenderungan stabilitas antar kondisi baseline 1(A1) dengan 

intervensi (B) yakni stabil ke variabel. Sedangkan pada kondisi intervensi (B) 

ke baseline 2 (A2) variabel ke stabil. Hal tersebut terjadi dikarenakan pada 

kondisi intervensi kemampuan subjek memperoleh nilai yang bervariasi. 

d. Perubahan level antara kondisi baseline 1 (A1) dengan intervensi (B) naik 

atau membaik (+) sebanyak 40. Sedangkan antar kondisi intervensi (B) 

dengan baseline 2 (A2) mengalami penurunan sehingga terjadi perubahan 

level (-) sebanyak 30. 

e. Data yang tumpang tindih antar kondisi kondisi baseline 1 (A1) dengan 

intervensi (B) adalah 0%, sedangkan antar kondisi intervensi (B) dengan 

baseline 2 (A2) 0%. Pemberian intervensi tetap berpengaruh terhadap target 

behavior yaitu kemampuan operasi pengurangan hal ini terlihat dari hasil 
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peningkatan pada grafik. Artinya semakin kecil persentase overlap, maka 

semakin baik pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran (target behavior). 

 

B. Pembahasan 

Matematika sebagai mata pelajaran berisi konsep materi pelajaran yang salah 

satunya adalah Pengurangan, dimana pembelajaran pengurangan seharusnya sudah 

dikuasai oleh setiap siswa dikelas III. Namun, permasalahan dalam penelitian ini 

terdapat murid autis kelas III di SD Inpres Maccini Baru masih belum bisa 

mengoperasikan pengurangan. Kondisi inilah yang penulis temukan dilapangan 

sehingga penulis mengambil permasalahan ini. Penelitian ini, penggunaan Balok 

Cuisenaire dipilih sebagai salah satu cara yang dapat memberikan pengaruh positif 

dalam meningkatkan kemampuan operasi pengurangan pada murid autis.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Hal ini ditunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan pada kemampuan operasi pengurangan setelah 

menggunakan Balok Cuisenaire. Pencapaian hasil yang positif tersebut salah satunya 

karena penggunaan media tersebut dapat memvisualisasikan pembelajaran 

pengurangan yang tadinya berbentuk abstak menjadi konkrit, menarik perhatian 

murid untuk belajar sehingga meningkatkan kemampuan operasi pengurangan murid. 

Mengingat bahwa salah satu teknik mengajar yang mudah diserap oleh murid 

yaitu dengan menggunakan media konkrit atau media realita, salah satunya Balok 

Cuisenaire. 
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Menurut Ibrahim dan Nana Syaodih (2003:119) menyatakan bahwa “media 

benda konkret adalah objek yang sesungguhnya yang akan memberikan rangsangan 

yang amat penting bagi siswa dalam mempelajari berbagai hal, terutama yang 

menyangkut pengembangan keterampilan tertentu”. 

Selanjutnya Menurut Sudono (2006:36) Balok cuisenaire yaitu balok sepuluh 

tingkat dari satu hingga sepuluh. Balok cuisenaire diciptakan oleh George Cuisenaire 

dari Belgia, karena ia mengamati sulitnya pemahaman matematika pada anak. Balok 

cuisenaire ini banyak dipergunakan di berbagai negara Eropa dan di beberapa negara 

bagian Australia. 

Sehingga dengan adanya media Balok Cuisenaire dapat memudahkan murid 

dalam mengoperasikan pengurangan. Penggunaan Balok Cuisenaire sebagai media 

pembelajaran tiga dimensi memiliki kelebihan, yakni memberikan pengalaman secara 

langsung, konkrit dan objek dapat ditunjukkan secara utuh baik konstruksinya atau 

cara kerjanya secara jelas. Dalam hal ini, Balok Cuisenaire dapat memberikan 

pengalaman langsung pada murid dalam mengoperasikan pengurangan.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

operasi pengurangan setelah menggunakan Balok Cuisenaire. Pencapaian hasil yang 

positif tersebut salah satunya karena penggunaan Balok Cuisenaire yang dapat 

memudahkan murid dalam mengoperasikan pengurangan dan juga dapat menarik 

perhatian murid untuk belajar sehingga dapat meningkatkan kemampuan operasi 

pengurangan murid. Maka penelitian menyimpulkan bahwa salah satu upaya yang 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika khususnya materi pengurangan pada 
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murid autis kelas III di SD Inpres Maccini Baru  adalah penggunaan media Balok 

Cuisenaire. 

Adapun beberapa hasil penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian 

ini, adalah : Penelitian yang dilakukan oleh Lia Hermawati tahun 2012 yang 

dilakukan pada tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dengan kondisi 

kemampuan berhitung anak di PAUD pembina sebelum diberi perlakuan 

pembelajaran menunjukkan hasil bahwa secara umum kemampuan anak berada pada 

kategori cukup dan pada kategori kurang. Setalah dilakukan pembelajaran 

menggunakan media balok cuisenaire dengan hasil secara umum kemampuan anak 

berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

berhitung anak PAUD pembina setelah dilakukan pembelajaran menggunakan media 

balok cuisenaire. Muntari 2013 dengan hasil penelitiannya terjadi peningkatan 

kemampuan mengenal konsep bilangan memalui permainan balok cuisenaire 

kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak mulai dari pra siklus sampai siklus 

ketiga mengalami peningkatan, dengan demikian dapat terbukti bahwa penerapan 

permainan balok cuisenaire  dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep 

bilangan anak. 

 Berdasarkan beberapa hasil penelitian relevan di atas yang menggunakan 

Balok Cuisenaire ternyata dapat meningkatkan kemampuan operasi pengurangan, 

maka peneliti menyimpulkan bahwa salah satu upaya yang dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika khususnya materi operasi pengurangan pada murid autis kelas III 

di SD Inpres Maccini Baru adalah penggunaan Balok Cuisenaire.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, disimpulkan bahwa : 

1. Kemampuan operasi pengurangan murid autis kelas III SD Inpres Maccini 

Baru pada kondisi baseline 1 (A1) dengan panjang kondisi empat sesi dan 

memperoleh nilai sama, kecenderungan arah mendatar termasuk stabil, 

kecenderungan jejak data mendatar, level stabilitas dan rentang termasuk 

stabil  dan perubahan level sama. 

2. Kemampuan operasi pengurangan murid autis kelas III SD Inpres Maccini 

Baru pada kondisi Intervensi (B) dengan panjang kondisi delapan sesi, 

kecenderungan arah menaik, tidak termasuk stabil (variabel), kecenderungan 

jejak data menaik, level stabilitas tidak termasuk stabil (variabel) karena data 

yang diperoleh bervariasi tetapi rentang data kemampuan operasi 

pengurangan menganlami peningkatan, perubahan level terjadi peningkatan 

(menaik).  

3. Kemampuan operasi pengurangan pada kondisi baseline 2 (A2) dengan 

panjang kondisi empat sesi, kecenderungan arah menaik, kecenderungan 

stabilitas termasuk stabil, kecenderungan jejak data menaik, level stabilitas 

dan rentang termasuk stabil dan data kemampuan operasi pengurangan 

mengalami peningkatan dan perubahan level terjadi peningkatan (menaik). 
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4. Kemampuan operasi pengurangan melalui Balok Cuisenaire pada murid autis 

kelas dasar III di SD Inpres Maccini Baru pada analisis antar kondisi yakni :  

dari kondisi baseline1 (A1) ke kondisi intervensi (B) jumlah variabel yang 

diubah sebanyak satu variabel, kecenderungan arah dari kondisi baseline1 

(A1) ke kondisi intervensi (B) mendatar ke menaik, perubahan 

kecenderungan stabilitas pada kondisi  baseline1 (A1) ke kondisi intervensi 

(B) yakni stabil ke variabel, perubahan level dari kondisi baseline1 (A1) ke 

kondisi intervensi (B) naik atau membaik (+), data tumpang tindih dari 

kondisi  baseline1 (A1) ke kondisi intervensi (B) menunjukkan bahwa tidak 

terjadi data yang tumpang tindih dengan demikian pemberian intervensi 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan operasi pengurangan murid 

autis. 

Kondisi intervensi (B) ke kondisi baseline 2 (A2) jumlah variabel yang 

diubah sebanyak satu variabel, kecenderungan arah dari kondisi intervensi (B) ke 

kondisi baseline 2 (A2) menaik ke menaik, perubahan kecenderungan stabilitas pada 

kondisi intervensi (B) ke kondisi baseline 2 (A2) yakni variabel ke stabil, perubahan 

level dari kondisi intervensi (B) ke kondisi baseline 2 (A2) turun atau memburuk (-) 

hal ini disebabkan karena telah melewati kondisi intervensi (B) yaitu tanpa adanya 

perlakuan yang mengakibatkan perolehan nilai menurun dan data tumpang tindih 

kondisi intervensi (B) ke kondisi baseline 2 (A2) menunjukkan bahwa tidak terjadi 
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data yang tumpang tindih dengan demikian pemberian intervensi memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan operasi pengurangan murid autis. 

 Berdasarkan data-data di atas maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

Balok Cuisenaire dapat meningkatkan kemampuan operasi pengurangan murid autis 

Kelas III di SD Inpres Maccini Baru. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian di atas dalam kaitanya dengan meningkatkan 

mutu pendidikan khusus dalam  meningkatkan kemampuan operasi pengurangan 

murid autis Kelas III di SD Inpres Maccini Baru, maka peneliti mengemukakan saran 

sebagai berikut : 

1. Saran bagi Para Pendidik 

a. Balok Cuisenaire sebaiknya dijadikan sebagai alternatif media yang 

digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran mengenai 

pengurangan bagi murid autis agar anak lebih termotivasi dan tertarik ketika 

menggunakan media Balok Cuisenaire. 

b. Dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan operasi pengurangan 

pada murid autis melalui penggunaan Balok Cuisenaire, guru diharapkan 

dapat mengetahui tata cara penggunaan yang benar kepada murid. 

c. Penting untuk mengetahui milestone perkembangan anak terlebih dahulu 

sebelum menggunakan media, sehingga dalam penerapannya tidak terjadi 
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kekeliruan. Hal ini bisa dilakukan melalui assesmen atau observasi pada 

anak.  

2. Saran bagi peneliti selanjutnya 

a. Hasil penelitian mengenai penggunaan Balok Cuisenaire terhadap kemampuan 

operasi pengurangan murid autis kelas III di SD Inpres Maccini Baru dapat 

digunakan sebagai dasar bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang 

keefektifan media Balok Cuisenaire dalam pembelajaran bagi murid autis. 

Selain itu, keterbatasan penelitian yang ditemui pada hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan tindakan yang tepat 

ketika peneliti selanjutnya ingin melanjutkan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. Diharapkan dapat memberikan referensi baru bagi dunia ilmu 

pengetahuan khususnya bagi anak berkebutuhan khusus itu sendiri sehingga 

dapat diimplementasikan pada setiap anak yang membutuhkan. 

b. Peneliti kiranya mengadakan penelitian pada subyek dengan jenis kebutuhan 

khusus yang lain misalnya pada anak yang memiliki hambatan inteligensi, 

hambatan pendengaran, hambatan penglihatan, hambatan pemusatan perhatian, 

hambatan motorik, dan hambatan emosi (yang mengalami keterlambatan 

kemampuan sensorimotor) dengan menerapkan Balok Cuisenaire untuk 

meningkatkan kemampuan operasi pengurangan. 

3. Saran bagi Orangtua/ wali murid 

Orangtua / wali murid atau yang mendampingi anak sebaiknya melanjutkan 

pembelajaran operasi pengurangan yang telah diberikan oleh peneliti menggunakan 
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Balok Cuisenaire. Orangtua dapat mendampingi dan memberikan bimbingan belajar 

kepada anak dengan menggunakan Balok Cuisenaire. Media ini dapat digunakan 

dimana saja dan kapan saja sesuai dengan kebutuhan anak. 
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LEMBAR VALIDASI LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

ASPEK PENILAIAN  

 

Judul    : Peningkatan kemampuan operasi pengurangan melalui Balok Cuisenaire pada  

   Murid Autis kelas III di SD Inpres Maccini Baru.  

 
Variable penelitian     :  Kemampuan operasi pengurangan melalui Balok Cuisenaire. 

 

Definisi Operasional Variabel : Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah kemampuan operasi pengurangan. 

Pengurangan adalah operasi hitung untuk memperoleh selisih dari dua bilangan atau 

lebih. Operasi pengurangan difokuskakn pada bilangan 1-10 sebagai prasyarat untuk 

mencapai keterampilan berhitung pada tahap yang lebih tinggi,  
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KAJIAN TEORI TENTANG BALOK CUISENAIRE 

 

1. Pengertian Balok Cuisenaire 

 

 Menurut Eliyawati, C dkk (2005: 69) mengemukakan bahwa “George Cuisenaire menciptakan Balok 

Cuisenaire untuk mengembangkan kemampuan berhitung anak , pengenalan bilangan dan untuk peningkatan 

keterampilan anak  dalam bernalar”. Balok Cuisenaire ini banyak dipergunakan diberbagai Negara Eropa seperti 

Inggris dan juga disebagian besar Negara bagian Australia. 

 Menurut Sudono (2006:36) Balok cuisenaire yaitu balok sepuluh tingkat dari satu hingga sepuluh. Balok 

cuisenaire diciptakan oleh George Cuisenaire dari Belgia, karena ia mengamati sulitnya pemahaman matematika 

pada anak. Balok cuisenaire ini banyak dipergunakan di berbagai negara Eropa dan di beberapa negara bagian 

Australia.   

2. Langkah – langkah penggunaan Balok Cuisenaire 

 Koleksi 10 balok aneka warna dari Balok Cuisenaire digunakan untuk mengembangkan kecakapan 

matematika. Setiap warna dibuat dengan panjang yang berbeda. Balok yang terpendek adalah yang berwarna 

kayu asli atau putih berukuran 1 cm, dan yang terpanjang berwarna jingga atau orange berukuran 10 cm. 
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Ketika balok diukur berdasarkan panjangnya, akan membentuk sebuah pola yang biasa disebut “tangga 

rumah”, dan setiap balok masing-masing berjarak 1 cm. Hal ini dapat membantu guru atau orang tua untuk 

menentukan nilai sebuah balok, kemudian menentukan nilai balok lain berdasarkan hubungan antar balok-

balok tersebut.  

Menurut Sudono (2006:21) terdapat beberapa metode untuk lebih   memahami konsep penggunaan balok 

cuisenaire yaitu dimulai dengan: 

a. Menghitung tanpa mengerti, asal urutannya sesuai (root counting) 

b. Menghitung dan memadukan satu-satu (one to one correspondence) 

c. Menghitung dengan menggunakan syair-syair yang sederhana yang didalamnya terdapat bilangan,  

d. Menggunakan balok cuisenaire secara bebas dengan menggunakan bahasa. 

 

 Cara kerja media balok Cuisenaire Balok Cuisenaire menyediakan model dasar untuk angka 1-10. 

Balok berwarna kayu atau putih mewakili angka 1 dan warna merah mewakili angka 2, karena balok warna 

merah mempunyai panjang yang sama dengan dua buah balok berwarna kayu atau putih. Balok-balok dari 

warna hijau muda sampai orange mewakili nilai dari 3 sampai 10. 

 Pengurangan dengan media Balok Cuisenaire. Balok-balok dapat digunakan untuk menghitung 

pengurangan. Misalnya anak-anak dapat menghitung 7 – 3 dengan menempatkan balok hijau muda yang 
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bernilai 3 di atas balok warna hitam yang bernilai 7. Anak akan melihat ketika balok diletakkan di dekat 

balok hijau muda, maka akan membuat “kereta” (gerbong) sama panjang dengan balok warna hitam. Jumlah 

yang dicari, yaitu balok warna merah muda yang bernilai 4 yang merupakan hasil dari proses pengurangan 

tersebut.  

Berdasarkan teori diatas sesuai dengan kondisi dan kemampuan murid autis maka dilakukan beberapa langkah 

modifikasi terhadap Balok Cuisenaire. Langkah-langkah modifikasi tersebut adalah : 

a. Memperkenalkan murid Balok Cuisenaire 

b. Menjelaskan pada murid letak Balok Cuisenaire pada masing – masing tempatnya sesuai dengan urutan bilangan 

1-10. 

c. Murid diminta untuk menunjukkan balok mana yang angka 1, 2, 3, 4, 5 sampai 10. 

d. Peneliti memberi penjelasan kepada murid tentang operasi pengurangan menggunakan Balok Cuisenaire. 

e. Jika murid sudah paham cara mengoperaikan pengurangan menggunakan Balok Cuisenaire maka peneliti 

memberi soal yang telah di siapkan. 

f. Murid menggunakan Balok Cuisenaire untuk menyelesaikan soal pengurangan dan didampingi oleh peneliti, 

misalnya dengan cara mengurangkan bilangan 8 – 4, murid mengambil balok angka 8 dan angka 4, setelah itu 
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murid diminta untuk mensejajarkan kedua balok tersebut, setelah disejajarkan murid diminta melihat berapa 

selisih dari kedua balok tersebut dan itulah hasil dari pengurangan. 

g. Agar murid benar-benar paham, kegiatan ini dilakukan secara berulang-ulang. 

 

 

KOMPETENSI 

INTI 

 

KOMPETENSI 

DASAR 

 

INDIKATOR 

 

MATERI 

 

LANGKAH-LANGKAH 

PEMBELAJARAN 

PENILAIAN 

VALIDATOR 

1 2 3 4 

3.Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati, 

mendengar, 

melihat, 

membaca, dan 

menanyakan 

berdasarkan 

rasa ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk 

ciptaan tuhan 

dan 

kegiatannya, 

dan benda-

benda yang di 

3.3Mengenal 

konsep 

pengurangan 

yang 

melibatkan 

bilangan asli 

sampai 

dengan 10 

dengan 

menggunakan 

benda konkret 

3.3.1 Anak mampu 

melakukan 

pengurangan 

bilangan 1-10 

 

Operasi 

pengurang

an 

Pendahuluan  

1. Guru memberi salam dan 

mengajak murid berdoa 

sebelum memulai kegiatan 

belajar. 

2. Guru menyapa siswa dan 

menanyakan kabar. 

3.  Guru mengkondisikan siswa 

agar siap belajar  

4. Guru menyampaikan materi 

pelajaran yang akan 

diajarkan 
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jumpainya di 

rumah dan 

disekolah. 

Kegiatan Inti 

1. Memperkenalkan murid 

Balok Cuisenaire 

2. Menjelaskan pada murid letak 

Balok Cuisenaire pada 

masing – masing tempatnya 

sesuai dengan urutan 

bilangan 1-10. 

3. Murid diminta untuk 

menunjukkan balok mana 

yang angka 1, 2, 3, 4, 5 

sampai 10. 

4. Peneliti memberi penjelasan 

kepada murid tentang operasi 

pengurangan menggunakan 

Balok Cuisenaire. 

5. Jika murid sudah paham cara 

mengoperaikan pengurangan 

menggunakan Balok 

Cuisenaire maka peneliti 

memberi soal yang telah di 

siapkan. 

6. Murid menggunakan Balok 

Cuisenaire untuk 

menyelesaikan soal 
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pengurangan dan didampingi 

oleh peneliti, misalnya 

dengan cara mengurangkan 

bilangan 8 – 4, murid 

mengambil balok angka 8 

dan angka 4, setelah itu 

murid diminta untuk 

mensejajarkan kedua balok 

tersebut, setelah disejajarkan 

murid diminta melihat berapa 

selisih dari kedua balok 

tersebut dan itulah hasil dari 

pengurangan. 

7. Agar murid benar-benar 

paham, kegiatan ini 

dilakukan secara berulang-

ulang. 

 

Penutup 

1. Guru memcatat hasil skor 

yang diperoleh siswa disetiap 

akhir kegiatan pembelajaran 

untuk mengetahui 

perkembangan kemampuan 

operasi pengurangan 
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bilangan 1-10. 

2. Guru menanyakan kembali 

kepada siswa tentang materi 

yang telah dipelajari. 

3. Guru memberikan 

reward/hadiah  kepada murid 

karena menjawab benar. 

4. Guru mengucapkan salam 

dan doa penutup. 
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PETUNJUK PENILAIAN 

Bapak/ibu dimohon untuk memberi penilaian terhadap tingkat kesesuaian antara standar kompetensi, kompetensi 

dasar dan indikator,terhadap butir soal pertanyaan dengan memberi tanda (  )  untuk setiap pertanyaan pada kolom tingkat 

kesesuaian. Adapun kriteria penilaian, yaitu: 

a. Skor 1, jika KI, KD dan Indikator, tidak sesuai dengan  butir soal 

b. Skor 2, jika KI, KD dan Indikator,  kurang sesuai dengan butir soal 

c. Skor 3, jika KI, KD dan Indikator, Agak sesuai dengan butir soal 

d. Skor 4, jika KI, KD dan Indikator,  sesuai dengan butir soal 

Mohon diberi komentar pada kolom catatan yang yang tersedia jika terdapat butir soal yang tidak sesuai ataupun 

kurang sesuai dengan KI, KD dan Indikator demi perbaiakn butir soal tersebut. 
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KOMPETENSI 

INTI 

 

KOMPETENS

I DASAR 

 

INDIKATOR 

 

ASPEK 

KOGNITIF 

 

BUTIR SOAL 

PENILAIAN 

TINGKAT 

KESESUAIAN 

 

KETERANGA

N (CATATAN) 

1 2 3 4 

3.Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara     

mengamati, 

mendengar, 

melihat, 

membaca, dan 

menanyakan 

berdasarkan rasa 

ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda 

yang di 

jumpainya di 

rumah dan 

disekolah. 

3.3Mengenal 

konsep 

pengurangan 

yang 

melibatkan 

bilangan asli 

sampai 

dengan 10 

dengan 

menggunaka

n benda 

konkret 

3.3.1 Anak 

mampu 

melakuk

an 

penguran

gan 

bilangan 

1-10 

 

  Melakukan 

Pengurangan 

1. 8 – 5 

2. 6 – 2 

3. 10 – 3 

4. 5 – 2 

5. 7 – 6 

6. 9 – 4 

7. 8 – 2 

8. 3 – 1 

9. 4 – 3 

10. 7 – 4 
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Saran / perbaikan 

.....................................................................................................................................................................................................

.....................................................................................................................................................................................................

.....................................................................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................................................................... 
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LEMBAR VALIDASI LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

ASPEK PENILAIAN  

Judul      : Peningkatan kemampuan operasi pengurangan melalui Balok Cuisenaire pada  

Murid Autis kelas III di SD Inpres Maccini Baru.  

 
Variable penelitian    :  Kemampuan operasi pengurangan melalui Balok Cuisenaire. 

 

Definisi Operasional Variabel :  Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah kemampuan operasi pengurangan.  

Pengurangan adalah operasi hitung untuk memperoleh selisih dari dua bilangan 

atau lebih. Operasi pengurangan difokuskakn pada bilangan 1-10 sebagai prasyarat 

untuk mencapai keterampilan berhitung pada tahap yang lebih tinggi,  
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KAJIAN TEORI TENTANG BALOK CUISENAIRE 

 
1. Pengertian Balok Cuisenaire 

 

 Menurut Eliyawati, C dkk (2005: 69) mengemukakan bahwa “George Cuisenaire menciptakan Balok 

Cuisenaire untuk mengembangkan kemampuan berhitung anak , pengenalan bilangan dan untuk peningkatan 

keterampilan anak  dalam bernalar”. Balok Cuisenaire ini banyak dipergunakan diberbagai Negara Eropa seperti 

Inggris dan juga disebagian besar Negara bagian Australia. 

 Menurut Sudono (2006:36) Balok cuisenaire yaitu balok sepuluh tingkat dari satu hingga sepuluh. Balok 

cuisenaire diciptakan oleh George Cuisenaire dari Belgia, karena ia mengamati sulitnya pemahaman matematika 

pada anak. Balok cuisenaire ini banyak dipergunakan di berbagai negara Eropa dan di beberapa negara bagian 

Australia.   

2. Langkah – langkah penggunaan Balok Cuisenaire 

 Koleksi 10 balok aneka warna dari Balok Cuisenaire digunakan untuk mengembangkan kecakapan 

matematika. Setiap warna dibuat dengan panjang yang berbeda. Balok yang terpendek adalah yang berwarna 

kayu asli atau putih berukuran 1 cm, dan yang terpanjang berwarna jingga atau orange berukuran 10 cm. 

Ketika balok diukur berdasarkan panjangnya, akan membentuk sebuah pola yang biasa disebut “tangga 
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rumah”, dan setiap balok masing-masing berjarak 1 cm. Hal ini dapat membantu guru atau orang tua untuk 

menentukan nilai sebuah balok, kemudian menentukan nilai balok lain berdasarkan hubungan antar balok-

balok tersebut.  

Menurut Sudono (2006:21) terdapat beberapa metode untuk lebih   memahami konsep penggunaan balok 

cuisenaire yaitu dimulai dengan: 

a. Menghitung tanpa mengerti, asal urutannya sesuai (root counting) 

b. Menghitung dan memadukan satu-satu (one to one correspondence) 

c. Menghitung dengan menggunakan syair-syair yang sederhana yang didalamnya terdapat bilangan,  

d. Menggunakan balok cuisenaire secara bebas dengan menggunakan bahasa. 

 

 Cara kerja media balok Cuisenaire Balok Cuisenaire menyediakan model dasar untuk angka 1-10. 

Balok berwarna kayu atau putih mewakili angka 1 dan warna merah mewakili angka 2, karena balok warna 

merah mempunyai panjang yang sama dengan dua buah balok berwarna kayu atau putih. Balok-balok dari 

warna hijau muda sampai orange mewakili nilai dari 3 sampai 10. 

 Pengurangan dengan media Balok Cuisenaire. Balok-balok dapat digunakan untuk menghitung 

pengurangan. Misalnya anak-anak dapat menghitung 7 – 3 dengan menempatkan balok hijau muda yang 

bernilai 3 di atas balok warna hitam yang bernilai 7. Anak akan melihat ketika balok diletakkan di dekat 
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balok hijau muda, maka akan membuat “kereta” (gerbong) sama panjang dengan balok warna hitam. Jumlah 

yang dicari, yaitu balok warna merah muda yang bernilai 4 yang merupakan hasil dari proses pengurangan 

tersebut.  

Berdasarkan teori diatas sesuai dengan kondisi dan kemampuan murid autis maka dilakukan beberapa langkah 

modifikasi terhadap Balok Cuisenaire. Langkah-langkah modifikasi tersebut adalah : 

a. Memperkenalkan murid Balok Cuisenaire 

b. Menjelaskan pada murid letak Balok Cuisenaire pada masing – masing tempatnya sesuai dengan urutan bilangan 1-10. 

c. Murid diminta untuk menunjukkan balok mana yang angka 1, 2, 3, 4, 5 sampai 10. 

d. Peneliti memberi penjelasan kepada murid tentang operasi pengurangan menggunakan Balok Cuisenaire. 

e. Jika murid sudah paham cara mengoperaikan pengurangan menggunakan Balok Cuisenaire maka peneliti 

memberi soal yang telah di siapkan. 

f. Murid menggunakan Balok Cuisenaire untuk menyelesaikan soal pengurangan dan didampingi oleh peneliti, 

misalnya dengan cara mengurangkan bilangan 8 – 4, murid mengambil balok angka 8 dan angka 4, setelah itu 

murid diminta untuk mensejajarkan kedua balok tersebut, setelah disejajarkan murid diminta melihat berapa selisih 

dari kedua balok tersebut dan itulah hasil dari pengurangan. 
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g. Agar murid benar-benar paham, kegiatan ini dilakukan secara berulang-ulang. 

 

 

KOMPETENSI 

INTI 

 

KOMPETENSI 

DASAR 

 

INDIKATOR 

 

MATERI 

 

LANGKAH-LANGKAH 

PEMBELAJARAN 

PENILAIAN 

VALIDATOR 

1 2 3 4 

3.Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati, 

mendengar, 

melihat, 

membaca, dan 

menanyakan 

berdasarkan 

rasa ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk 

ciptaan tuhan 

dan 

kegiatannya, 

dan benda-

benda yang di 

jumpainya di 

rumah dan 

3.3Mengenal 

konsep 

pengurangan 

yang 

melibatkan 

bilangan asli 

sampai 

dengan 10 

dengan 

menggunakan 

benda konkret 

3.3.1 Anak mampu 

melakukan 

pengurangan 

bilangan 1-10 

 

Operasi 

pengurang

an 

Pendahuluan  

1. Guru memberi salam dan 

mengajak murid berdoa 

sebelum memulai kegiatan 

belajar. 

2. Guru menyapa siswa dan 

menanyakan kabar. 

3.  Guru mengkondisikan siswa 

agar siap belajar  

4. Guru menyampaikan materi 

pelajaran yang akan 

diajarkan 

 

Kegiatan Inti 

1. Memperkenalkan murid 

Balok Cuisenaire 

2. Menjelaskan pada murid letak 
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disekolah. Balok Cuisenaire pada 

masing – masing tempatnya 

sesuai dengan urutan 

bilangan 1-10. 

3. Murid diminta untuk 

menunjukkan balok mana 

yang angka 1, 2, 3, 4, 5 

sampai 10. 

4. Peneliti memberi penjelasan 

kepada murid tentang operasi 

pengurangan menggunakan 

Balok Cuisenaire. 

5. Jika murid sudah paham cara 

mengoperaikan pengurangan 

menggunakan Balok 

Cuisenaire maka peneliti 

memberi soal yang telah di 

siapkan. 

6. Murid menggunakan Balok 

Cuisenaire untuk 

menyelesaikan soal 

pengurangan dan didampingi 

oleh peneliti, misalnya 

dengan cara mengurangkan 

bilangan 8 – 4, murid 
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mengambil balok angka 8 

dan angka 4, setelah itu 

murid diminta untuk 

mensejajarkan kedua balok 

tersebut, setelah disejajarkan 

murid diminta melihat berapa 

selisih dari kedua balok 

tersebut dan itulah hasil dari 

pengurangan. 

7. Agar murid benar-benar 

paham, kegiatan ini 

dilakukan secara berulang-

ulang. 

 

 

Penutup 

1. Guru memcatat hasil skor 

yang diperoleh siswa disetiap 

akhir kegiatan pembelajaran 

untuk mengetahui 

perkembangan kemampuan 

operasi pengurangan 

bilangan 1-10. 

2. Guru menanyakan kembali 

kepada siswa tentang materi 
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yang telah dipelajari. 

3. Guru memberikan 

reward/hadiah  kepada murid 

karena menjawab benar. 

4. Guru mengucapkan salam 

dan doa penutup. 

  

  

 
  

       

    PETUNJUK PENILAIAN 

Bapak/ibu dimohon untuk memberi penilaian terhadap tingkat kesesuaian antara standar kompetensi, kompetensi 

dasar dan indikator,terhadap butir soal pertanyaan dengan memberi tanda (  )  untuk setiap pertanyaan pada kolom tingkat 

kesesuaian. Adapun kriteria penilaian, yaitu: 

a. Skor 1, jika KI, KD dan Indikator, tidak sesuai dengan  butir soal 

b. Skor 2, jika KI, KD dan Indikator,  kurang sesuai dengan butir soal 

c. Skor 3, jika KI, KD dan Indikator, Agak sesuai dengan butir soal 

d. Skor 4, jika KI, KD dan Indikator,  sesuai dengan butir soal 

Mohon diberi komentar pada kolom catatan yang yang tersedia jika terdapat butir soal yang tidak sesuai ataupun 

kurang sesuai dengan KI, KD dan Indikator demi perbaiakn butir soal tersebut. 
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KOMPETENSI 

INTI 

 

KOMPETENSI 

DASAR 

 

INDIKATOR 

 

ASPEK 

KOGNITIF 

 

BUTIR SOAL 

PENILAIAN 

TINGKAT 

KESESUAIAN 

 

KETERANGAN 

(CATATAN) 

1 2 3 4 

3.Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara     

mengamati, 

mendengar, 

melihat, 

membaca, dan 

menanyakan 

berdasarkan 

rasa ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk 

ciptaan tuhan 

dan 

kegiatannya, 

dan benda-

benda yang di 

jumpainya di 

rumah dan 

disekolah. 

3.3Mengenal 

konsep 

pengurangan 

yang 

melibatkan 

bilangan asli 

sampai 

dengan 10 

dengan 

menggunakan 

benda konkret 

3.3.1 Anak 

mampu 

melakuka

n 

penguran

gan 

bilangan 

1-10 

 

  Melakukan 

Pengurangan 

1. 8 – 5 

2. 6 – 2 

3. 10 – 3 

4. 5 – 2 

5. 7 – 6 

6. 9 – 4 

7. 8 – 2 

8. 3 – 1 

9. 4 – 3 

10. 7 – 4 
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Saran / perbaikan 

.....................................................................................................................................................................................................

.....................................................................................................................................................................................................

.....................................................................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................................................................... 
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LEMBAR VALIDASI PENILAIAN KOMPONEN KELAYAKAN BENTUK 

DAN ISI UNTUK AHLI BALOK CUISENAIRE 

Judul penelitian            : Peningkatan Kemampuan Operasi Pengurangan Melalui 

Balok Cuisenaire Pada Murid Autis Kelas III Di SD Inpres 

Maccini Baru 

Subjek penelitian          : Murid Autis Kelas III Di SD Inpres Maccini Baru 

Peneliti                          : Fenti Septarina Permana 

  

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap media Balok 

Cuisenaire ditinjau dari sisi media, penilaian umum dan saran-saran untuk 

merevisi media Balok Cuisenaire yang telah saya susun dengan memberikan 

tanda () pada kolom yang tersedia. Arti dari huruf yang terdapat pada kolom 

penilaian validator yaitu: 

5 = Sangat setuju 

4 = Setuju 

3 = Agak Setuju 

2  = Kurang Setuju 

1 = Tidak Setuju 

 

2. Sasaran perbaikan yang Bapak/Ibu berikan, mohon langsung dituliskan pada 

lembar saran yang telah disediakan. 

3. Terima kasih atas penilaian dan waktu yang diluangkan untuk mengisi instrumen 

validasi media ini 
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KAJIAN TEORI TENTANG BALOK CUISENAIRE 

1. Hakikat Balok Cuisenaire 

a. Pengertian Media 

Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata 

Medium yang secara harfiah berarti „perantara‟ atau „penyalur‟. Dengan demikian, 

maka media merupakan penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. Menurut 

Gagne dan Briggs dalam (Azhar Arsyad 2015 : 4), media pembelajaran meliputi alat 

yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri 

antara lain buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide, foto, 

gambar, dll.  

Nana Sudjana dan Ahmad Riva (2010 : 7) media pengajaran sebagai alat bantu 

mengajar ada dalam komponen metodologi, sebagai penunjang pengggunaan metode 

mengajar yang dipergunakan guru. Anderson (Sukiman, 2012: 28) “media 

pembelajaran adalah media yang memungkinkan terwujudnya hubungan langsung 

antara karya seseorang pengembang mata pelajaran dengan para siswa”.  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan dalam menyampaikan pesan kepada penerima 

pesan yaitu murid  serta dapat merangsang pikiran dan perhatian dan minat, juga 

memudahkan murid dalam memahami isi materi pembelajaran sehingga terjadi 

interaksi belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
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b. Pengertian balok cuisenaire 

Menurut Eliyawati, C dkk (2005: 69) mengemukakan bahwa “George Cuisenaire 

menciptakan Balok Cuisenaire untuk mengembangkan kemampuan berhitung anak , 

pengenalan bilangan dan untuk peningkatan keterampilan anak  dalam bernalar”. 

Balok Cuisenaire ini banyak dipergunakan diberbagai Negara Eropa seperti Inggris 

dan juga disebagian besar Negara bagian Australia. Di Amerika, balok ini juga 

banyak digemari oleh ahli matematika untuk mengajarkan konsep bilangan. Secara 

teori balok ini terdiri dari atas balok-balok yang berukuran :  

1 x 1 x 1 cm dengan warna kayu asli/Putih  

2 x 1 x 1 cm berwarna merah   

3 x 1 x 1 cm berwarna hijau muda   

4 x 1 x 1 cm berwarna ungu   

5 x 1 x 1 cm berwarna kuning   

6 x 1 x 1 cm berwarna hijau tua   

7 x 1 x 1 cm berwarna hitam   

8 x 1 x 1 cm berwarna coklat   

9 x 1 x 1 cm berwarna biru tua   

10 x 1 x 1 cm berwarna orange 

Menurut Sudono (2006:36) Balok cuisenaire yaitu balok sepuluh tingkat dari satu 

hingga sepuluh. Balok cuisenaire diciptakan oleh George Cuisenaire dari Belgia, 

karena ia mengamati sulitnya pemahaman matematika pada anak. Balok cuisenaire 
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ini banyak dipergunakan di berbagai negara Eropa dan di beberapa negara bagian 

Australia. 

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Balok cuisenaire 

merupakan suatu media yang konkrit dengan bentuk berupa balok – balok yang dapat 

disusun, setiap balok mewakili angka tertentu dan diberi warna yang berbeda 

sehingga anak lebih termotivasi dalam mengikuti mata pelajaran matematika. 

c. Kelebihan Balok Cuisenaire  

 Dalam penggunaan Balok Cuisenaire ini memiliki kelebihan yaitu : 

1. Mengembangkan kemampuan berhitung pada anak. 

2. Memudahkan dalam menyelesaikan persoalan penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian. 

3. Mudah dalam pemakaian, menambah kesenangan anak untuk bereksperimen 

dan bereksplorasi. 

4. Dapat digunakan secara inddividual,kelompok dan klasikal. 

5. Warna atau kombinasi warna serasi dan menarik. 

6. Bahan dan alat produksinya mudah diperoleh, dan dapat dipakai berkali-kali. 

d. Langkah – langkah penggunaan penggunaan balok cuisenaire  

Langkah-langkah yang peneliti gunakan dalam penelitian ini disesuikan dengan 

kondisi / karakteristika murid (subyek). Olehnya itu, peneliti memodifikasi langkah-

langkah tersebut dengan mempertimbangkan tujuan penelitian dan karakteristik 

subjek penelitian, sebagai berikut:  

Langkah-langkah modifikasi tersebut adalah : 

a. Memperkenalkan murid Balok Cuisenaire 



 
 

124 

 

b. Menjelaskan pada murid letak Balok Cuisenaire pada masing – masing 

tempatnya sesuai dengan urutan bilangan 1-10. 

c. Murid diminta untuk menunjukkan balok mana yang angka 1, 2, 3, 4, 5 

sampai 10. 

d. Peneliti memberi penjelasan kepada murid tentang operasi pengurangan 

menggunakan Balok Cuisenaire. 

e. Jika murid sudah paham cara mengoperaikan pengurangan menggunakan 

Balok Cuisenaire maka peneliti memberi soal yang telah di siapkan. 

f. Murid menggunakan Balok Cuisenaire untuk menyelesaikan soal 

pengurangan dan didampingi oleh peneliti, misalnya dengan cara 

mengurangkan bilangan 8 – 4, murid mengambil balok angka 8 dan angka 4, 

setelah itu murid diminta untuk mensejajarkan kedua balok tersebut, setelah 

disejajarkan murid diminta melihat berapa selisih dari kedua balok tersebut 

dan itulah hasil dari pengurangan. 

g. Agar murid benar-benar paham, kegiatan ini dilakukan secara berulang-ulang 
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B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 

Aspek penilaian Indikator Penilaian 

5 4 3 2 1 

Dimensi Isi 1. Ilustrasi latar belakang        

2. Warna latar belakang        

3. Jenis balok cuisenaire 

yang digunakan mudah 

dibaca/jelas  

      

4. Ukuran bentuk balok 

cuisenaire yang                           

digunakan sudah jelas dan                

sesuai 

      

5. Ukuran bentuk balok 

cuisenaire yang 

digunakan sudah tepat dan 

sesuai 

      

6. Warna balok cuisenaire 

yang digunakan jelas dan 

sesuai  

      

7. Tampilan media menarik        

8. Kemudahan penggunaan/ 

pengoperasian 

  

      

Dimensi Bentuk  1. Ukuran panjang media        

2. Ukuran lebar media        

3. Ukuran ketebalan media        

4. Tampilan keseluruhan        

 

C. Komentar dan saran perbaikan 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………

……………………………………… 

 

D. Kesimpulan 

Lingkari nomor yang sesuai kesimpulan 

1. Layak untuk diuji cobakan. 

2. Layak untuk diujicobakan  sesuai saran. 

3. Tidak layak untuk diuji cobakan. 
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Lampiran 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Format Instrumen Tes 
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FORMAT INSTRUMEN TES  

 

Satuan Pendidikan  : SD Inpres Maccini Baru 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Penelitian  : Meningkatkan Kemampuan Operasi Pengurangan 

Kelas    : III 

Nama Murid   : MA 

 

Petunjuk Soal ! 

 Kerjakanlah soal di bawah ini dengan baik dan benar ! 

1. 8 – 5 = ………... 

2. 6 – 2 = ………... 

3. 10 – 3 = ………... 

4. 5 – 2 = ………... 

5. 7 – 6 = ………... 

6. 9 – 4 = ………... 

7. 8 – 2 = ………... 

8. 3 – 1 = ………... 

9. 4 – 3 = ………... 

10. 7 – 4 = ………... 
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Lampiran 3 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Format Penilaian Instrumen Tes 
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FORMAT PENILAIAN INSTRUMEN TES  

 

Satuan Pendidikan  : SD Inpres Maccini Baru 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Penelitian  : Meningkatkan Kemampuan Operasi Pengurangan 

Kelas    : III 

Nama Murid   : MA 

 

Petunjuk ! 

Dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (√)pada kolom sesuai 

dengan aspek yang dinilai. 

No. Item Tes Kriteria 

Tidak 

Mampu 

(0) 

Mampu 

(1) 

1. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini !  

8 – 5 = 

  

2. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

6 – 2 =            

  

3. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

10 – 3 = 

  

4. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

                            5 – 2 =         

  

5. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

                              7 – 6 =  

  

6. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

9 – 4 = 

  

7. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

  



 
 

131 

 

8 – 2 =  

8. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

3 – 1 = 

  

9. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

4 – 3 = 

  

10. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

7 – 4 = 

  

 

Kriteria Penilaian : 

 Skor 1 (satu) apabila siswa mampu menjawab dengan benar. 

 Skor 0 (nol) apabila siswa tidak mampu menjawab dengan benar 
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Lampiran 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM PEMBELAJARAN 

INDIVIDUAL (PPI) 

Intervensi (B) 

Sesi 5 – Sesi 12 
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PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL (PPI) 

Intervensi (Sesi 5) 

 

Satuan pendidikan : SD INPRES MACCINI BARU 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester   : III  

Alokasi Waktu   : 1 x 60 Menit (8 x pertemuan) 

 

1. Identitas Siswa 

Nama  : MA 

Kelas   : III 

Usia   : 11 Tahun 

Jenis kesulitan : Autis 

 

2. Tujuan Jangka Panjang dan Jangka Pendek 

Tujuan Jangka Panjang: 

Untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

Tujuan Jangka Pendek: 

Untuk meningkatkan kemampuan operasi pengurangan dalam kegiatan 

akademik anak 

 

3. Indikator  

Anak mampu melakukan operasi pengurangan bilangan 1 – 10 

 

4. Kegiatan Pembelajaran 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru memberi salam dan mengajak murid berdoa sebelum memulai 

kegiatan belajar. 

2) Guru menyapa siswa dan menanyakan kabar. 

3) Guru mengkondisikan murid agar siap berlajar. 

4) Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan diajarkan. 
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b. Kegiatan Inti 

1) Memperkenalkan murid balok cuisenaire 

2) Menjelaskan pada murid letak balok cuisenaire pada masing – masing 

tempatnya sesuai dengan urutan bilangan 1 – 10.  

3) Murid diminta untuk menunjukkan balok mana yang angka 1, 2, 3, 4,5, 

sampai 10. 

4) Peneliti memberi penjelasan kepada murid tentang operasi pengurangan 

menggunakan balok cuisenaire. 

5) Jika murid sudah paham cara mengoperasikan pengurangan menggunakan 

balok cuisenaire maka peneliti memberi soal yang telah disiapkan.  

6) Murid menggunakan balok cuisenaire untuk menyelesaikan soal 

pengurangan dan didampingi oleh peneliti, misalnya dengan cara 

mengurangkan bilangan 8 – 4, murid mengambil balok angka 8 dan angka 

4, setelah itu murid diminta untuk mensejajarkan kedua balok tersebut, 

setelah disejajarkan murid diminta melihat berapa selisih dari kedua balok 

tersebut dan itulah hasil dari pengurangan. 

7) Agar murid benar – benar paham, kegiatan ini dilakukan secara berulang – 

ulang.  

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru mencatat hasil skor yang diperoleh murid disetiap akhir kegiatan 

pembelajaran untuk mengetahui perkembangan kemampuan operasi 

pengurangan bilangan 1 - 10. 

2) Guru menanyakan kembali kepada murid tentang materi yang telah 

dipelajari. 

3) Guru memberikan reward/hadiah kepada murid karena menjawab benar. 

4) Guru mengucapkan salam dan doa penutup 

5. Materi  

Menghitung operasi pengurangan 1 – 10 
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6. Penilaian  

Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes pengerjaan langsung 

Format Pedoman Penilaian : 

No. Item Tes Kriteria 

Tidak 

Mampu 

(0) 

Mampu 

(1) 

1. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini !  

8 – 5 = 

   

2. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

6 -2 =            

   

3. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

10 – 3 = 

   

4. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

                            5 – 2 =         

   

5. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

                              7 – 6 =  

   

6. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

9 – 4 = 

   

7. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

8 – 2 =  

   

8. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

3 – 1 = 

   

9. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

4 – 3 = 

   

10. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

7 – 4 = 
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Sistem Penyekoran : 

 Skor 1 (satu) apabila murid mampu menjawab dengan benar. 

 Skor 0 (nol) apabila murid tidak mampu menjawab dengan benar. 

  

       Makassar , 09 Maret 2020 
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PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL (PPI) 

Intervensi (Sesi 6) 

 

Satuan pendidikan : SD INPRES MACCINI BARU 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester   : III  

Alokasi Waktu   : 1 x 60 Menit (8 x pertemuan) 

 

1. Identitas Siswa 

Nama  : MA 

Kelas   : III 

Usia   : 11 Tahun 

Jenis kesulitan : Autis 

 

2. Tujuan Jangka Panjang dan Jangka Pendek 

Tujuan Jangka Panjang: 

Untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

Tujuan Jangka Pendek: 

Untuk meningkatkan kemampuan operasi pengurangan dalam kegiatan 

akademik anak 

 

3. Indikator  

Anak mampu melakukan operasi pengurangan bilangan 1 – 10 

 

4. Kegiatan Pembelajaran 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru memberi salam dan mengajak murid berdoa sebelum memulai 

kegiatan belajar. 

2) Guru menyapa siswa dan menanyakan kabar. 

3) Guru mengkondisikan murid agar siap berlajar. 

4) Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan diajarkan. 
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b. Kegiatan Inti 

1) Memperkenalkan murid balok cuisenaire 

2) Menjelaskan pada murid letak balok cuisenaire pada masing – masing 

tempatnya sesuai dengan urutan bilangan 1 – 10.  

3) Murid diminta untuk menunjukkan balok mana yang angka 1, 2, 3, 4,5, 

sampai 10. 

4) Peneliti memberi penjelasan kepada murid tentang operasi pengurangan 

menggunakan balok cuisenaire. 

5) Jika murid sudah paham cara mengoperasikan pengurangan menggunakan 

balok cuisenaire maka peneliti memberi soal yang telah disiapkan.  

6) Murid menggunakan balok cuisenaire untuk menyelesaikan soal 

pengurangan dan didampingi oleh peneliti, misalnya dengan cara 

mengurangkan bilangan 8 – 4, murid mengambil balok angka 8 dan angka 

4, setelah itu murid diminta untuk mensejajarkan kedua balok tersebut, 

setelah disejajarkan murid diminta melihat berapa selisih dari kedua balok 

tersebut dan itulah hasil dari pengurangan. 

7) Agar murid benar – benar paham, kegiatan ini dilakukan secara berulang – 

ulang.  

 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru mencatat hasil skor yang diperoleh murid disetiap akhir kegiatan 

pembelajaran untuk mengetahui perkembangan kemampuan operasi 

pengurangan bilangan 1 - 10. 

2) Guru menanyakan kembali kepada murid tentang materi yang telah 

dipelajari. 

3) Guru memberikan reward/hadiah kepada murid karena menjawab benar. 

4) Guru mengucapkan salam dan doa penutup 

5. Materi  

Menghitung operasi pengurangan 1 – 10 
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6. Penilaian  

Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes pengerjaan langsung 

Format Pedoman Penilaian : 

No. Item Tes Kriteria 

Tidak 

Mampu 

(0) 

Mampu 

(1) 

1. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini !  

8 – 5 = 

   

2. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

6 – 2 =            

   

3. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

10 – 3 = 

   

4. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

                            5 – 2 =         

   

5. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

                              7 – 6 =  

   

6. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

9 – 4 = 

   

7. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

8 – 2 =  

   

8. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

3 – 1 = 

   

9. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

4 – 3 = 
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10. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

7 – 4 = 

   

 

Sistem Penyekoran : 

 Skor 1 (satu) apabila murid mampu menjawab dengan benar. 

 Skor 0 (nol) apabila murid tidak mampu menjawab dengan benar. 

 

                Makassar , 09 Maret 2020 
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PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL (PPI) 

Intervensi (Sesi 7) 

 

Satuan pendidikan : SD INPRES MACCINI BARU 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester   : III  

Alokasi Waktu   : 1 x 60 Menit (8 x pertemuan) 

 

1. Identitas Siswa 

Nama  : MA 

Kelas   : III 

Usia   : 11 Tahun 

Jenis kesulitan : Autis 

 

2. Tujuan Jangka Panjang dan Jangka Pendek 

Tujuan Jangka Panjang: 

Untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

Tujuan Jangka Pendek: 

Untuk meningkatkan kemampuan operasi pengurangan dalam kegiatan 

akademik anak 

 

3. Indikator  

Anak mampu melakukan operasi pengurangan bilangan 1 – 10 

 

4. Kegiatan Pembelajaran 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru memberi salam dan mengajak murid berdoa sebelum memulai 

kegiatan belajar. 

2) Guru menyapa siswa dan menanyakan kabar. 

3) Guru mengkondisikan murid agar siap berlajar. 

4) Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan diajarkan. 
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b. Kegiatan Inti 

1) Memperkenalkan murid balok cuisenaire 

2) Menjelaskan pada murid letak balok cuisenaire pada masing – masing 

tempatnya sesuai dengan urutan bilangan 1 – 10.  

3) Murid diminta untuk menunjukkan balok mana yang angka 1, 2, 3, 4,5, 

sampai 10. 

4) Peneliti memberi penjelasan kepada murid tentang operasi pengurangan 

menggunakan balok cuisenaire. 

5) Jika murid sudah paham cara mengoperasikan pengurangan menggunakan 

balok cuisenaire maka peneliti memberi soal yang telah disiapkan.  

6) Murid menggunakan balok cuisenaire untuk menyelesaikan soal 

pengurangan dan didampingi oleh peneliti, misalnya dengan cara 

mengurangkan bilangan 8 – 4, murid mengambil balok angka 8 dan angka 

4, setelah itu murid diminta untuk mensejajarkan kedua balok tersebut, 

setelah disejajarkan murid diminta melihat berapa selisih dari kedua balok 

tersebut dan itulah hasil dari pengurangan. 

7) Agar murid benar – benar paham, kegiatan ini dilakukan secara berulang – 

ulang.  

 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru mencatat hasil skor yang diperoleh murid disetiap akhir kegiatan 

pembelajaran untuk mengetahui perkembangan kemampuan operasi 

pengurangan bilangan 1 - 10. 

2) Guru menanyakan kembali kepada murid tentang materi yang telah 

dipelajari. 

3) Guru memberikan reward/hadiah kepada murid karena menjawab benar. 

4) Guru mengucapkan salam dan doa penutup 

5. Materi  
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Menghitung operasi pengurangan 1 – 10 

6. Penilaian  

Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes pengerjaan langsung 

Format Pedoman Penilaian : 

No. Item Tes Kriteria 

Tidak 

Mampu 

(0) 

Mampu 

(1) 

1. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini !  

8 – 5 = 

   

2. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

6 -2 =            

   

3. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

10 – 3 = 

   

4. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

                            5 – 2 =         

   

5. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

                              7 – 6 =  

   

6. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

9 – 4 = 

   

7. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

8 – 2 =  

   

8. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

3 – 1 = 
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9. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

4 – 3 = 

  

10. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

7 – 4 = 

   

Sistem Penyekoran : 

 Skor 1 (satu) apabila murid mampu menjawab dengan benar. 

 Skor 0 (nol) apabila murid tidak mampu menjawab dengan benar. 

  

 

       Makassar , 09 Maret 2020 
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PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL (PPI) 

Intervensi (Sesi 8) 

Satuan pendidikan : SD INPRES MACCINI BARU 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester   : III  

Alokasi Waktu   : 1 x 60 Menit (8 x pertemuan) 

 

1. Identitas Siswa 

Nama  : MA 

Kelas   : III 

Usia   : 11 Tahun 

Jenis kesulitan : Autis 

 
2. Tujuan Jangka Panjang dan Jangka Pendek 

Tujuan Jangka Panjang: 

Untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

Tujuan Jangka Pendek: 

Untuk meningkatkan kemampuan operasi pengurangan dalam kegiatan 

akademik anak 

 

3. Indikator  

Anak mampu melakukan operasi pengurangan bilangan 1 – 10 

 

4. Kegiatan Pembelajaran 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru memberi salam dan mengajak murid berdoa sebelum memulai 

kegiatan belajar. 

2) Guru menyapa siswa dan menanyakan kabar. 

3) Guru mengkondisikan murid agar siap berlajar. 

4) Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan diajarkan. 
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b. Kegiatan Inti 

1) Memperkenalkan murid balok cuisenaire 

2) Menjelaskan pada murid letak balok cuisenaire pada masing – masing 

tempatnya sesuai dengan urutan bilangan 1 – 10.  

3) Murid diminta untuk menunjukkan balok mana yang angka 1, 2, 3, 4,5, 

sampai 10. 

4) Peneliti memberi penjelasan kepada murid tentang operasi pengurangan 

menggunakan balok cuisenaire. 

5) Jika murid sudah paham cara mengoperasikan pengurangan menggunakan 

balok cuisenaire maka peneliti memberi soal yang telah disiapkan.  

6) Murid menggunakan balok cuisenaire untuk menyelesaikan soal 

pengurangan dan didampingi oleh peneliti, misalnya dengan cara 

mengurangkan bilangan 8 – 4, murid mengambil balok angka 8 dan angka 

4, setelah itu murid diminta untuk mensejajarkan kedua balok tersebut, 

setelah disejajarkan murid diminta melihat berapa selisih dari kedua balok 

tersebut dan itulah hasil dari pengurangan. 

7) Agar murid benar – benar paham, kegiatan ini dilakukan secara berulang – 

ulang.  

 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru mencatat hasil skor yang diperoleh murid disetiap akhir kegiatan 

pembelajaran untuk mengetahui perkembangan kemampuan operasi 

pengurangan bilangan 1 - 10. 

2) Guru menanyakan kembali kepada murid tentang materi yang telah 

dipelajari. 

3) Guru memberikan reward/hadiah kepada murid karena menjawab benar. 

4) Guru mengucapkan salam dan doa penutup 

5. Materi  

Menghitung operasi pengurangan 1 – 10 
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6. Penilaian  

Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes pengerjaan langsung 

Format Pedoman Penilaian : 

No. Item Tes Kriteria 

Tidak 

Mampu 

(0) 

Mampu 

(1) 

1. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini !  

8 – 5 = 

   

2. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

6 – 2  =            

   

3. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

10 – 3 = 

   

4. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

                            5 – 2 =         

   

5. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

                              7 – 6 =  

   

6. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

9 – 4 = 

   

7. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

8 – 2 =  

   

8. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

3 – 1 = 

   

9. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

4 – 3 = 
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10. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

7 – 4 = 

   

Sistem Penyekoran : 

 Skor 1 (satu) apabila murid mampu menjawab dengan benar. 

 Skor 0 (nol) apabila murid tidak mampu menjawab dengan benar. 

  

               Makassar , 09 Maret 2020 
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PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL (PPI) 

Intervensi (Sesi 9) 

 

Satuan pendidikan : SD INPRES MACCINI BARU 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester   : III  

Alokasi Waktu   : 1 x 60 Menit (8 x pertemuan) 

 

1. Identitas Siswa 

Nama  : MA 

Kelas   : III 

Usia   : 11 Tahun 

Jenis kesulitan : Autis 

 
2. Tujuan Jangka Panjang dan Jangka Pendek 

Tujuan Jangka Panjang: 

Untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

Tujuan Jangka Pendek: 

Untuk meningkatkan kemampuan operasi pengurangan dalam kegiatan 

akademik anak 

 

3. Indikator  

Anak mampu melakukan operasi pengurangan bilangan 1 – 10 

 

4. Kegiatan Pembelajaran 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru memberi salam dan mengajak murid berdoa sebelum memulai 

kegiatan belajar. 

2) Guru menyapa siswa dan menanyakan kabar. 

3) Guru mengkondisikan murid agar siap berlajar. 

4) Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan diajarkan. 
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b. Kegiatan Inti 

1) Memperkenalkan murid balok cuisenaire 

2) Menjelaskan pada murid letak balok cuisenaire pada masing – masing 

tempatnya sesuai dengan urutan bilangan 1 – 10.  

3) Murid diminta untuk menunjukkan balok mana yang angka 1, 2, 3, 4,5, 

sampai 10. 

4) Peneliti memberi penjelasan kepada murid tentang operasi pengurangan 

menggunakan balok cuisenaire. 

5) Jika murid sudah paham cara mengoperasikan pengurangan menggunakan 

balok cuisenaire maka peneliti memberi soal yang telah disiapkan.  

6) Murid menggunakan balok cuisenaire untuk menyelesaikan soal 

pengurangan dan didampingi oleh peneliti, misalnya dengan cara 

mengurangkan bilangan 8 – 4, murid mengambil balok angka 8 dan angka 

4, setelah itu murid diminta untuk mensejajarkan kedua balok tersebut, 

setelah disejajarkan murid diminta melihat berapa selisih dari kedua balok 

tersebut dan itulah hasil dari pengurangan. 

7) Agar murid benar – benar paham, kegiatan ini dilakukan secara berulang – 

ulang.  

 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru mencatat hasil skor yang diperoleh murid disetiap akhir kegiatan 

pembelajaran untuk mengetahui perkembangan kemampuan operasi 

pengurangan bilangan 1 - 10. 

2) Guru menanyakan kembali kepada murid tentang materi yang telah 

dipelajari. 

3) Guru memberikan reward/hadiah kepada murid karena menjawab benar. 

4) Guru mengucapkan salam dan doa penutup 
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5. Materi  

Menghitung operasi pengurangan 1 – 10 

6. Penilaian  

Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes pengerjaan langsung 

Format Pedoman Penilaian : 

No. Item Tes Kriteria 

Tidak 

Mampu 

(0) 

Mampu 

(1) 

1. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini !  

8 – 5 = 

   

2. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

6 - 2 =            

   

3. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

10 – 3 = 

   

4. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

                            5 – 2 =         

   

5. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

                              7 – 6 =  

   

6. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

9 – 4 = 

   

7. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

8 – 2 =  

   

8. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

3 – 1 = 
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9. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

4 – 3 = 

   

10. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

7 – 4 = 

   

Sistem Penyekoran : 

 Skor 1 (satu) apabila murid mampu menjawab dengan benar. 

 Skor 0 (nol) apabila murid tidak mampu menjawab dengan benar. 

  

 

                Makassar , 09 Maret 2020 
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PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL (PPI) 

Intervensi (Sesi 10) 

 

Satuan pendidikan : SD INPRES MACCINI BARU 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester   : III  

Alokasi Waktu   : 1 x 60 Menit (8 x pertemuan) 

 

1. Identitas Siswa 

Nama  : MA 

Kelas   : III 

Usia   : 11 Tahun 

Jenis kesulitan : Autis 

 
2. Tujuan Jangka Panjang dan Jangka Pendek 

Tujuan Jangka Panjang: 

Untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

Tujuan Jangka Pendek: 

Untuk meningkatkan kemampuan operasi pengurangan dalam kegiatan 

akademik anak 

 

3. Indikator  

Anak mampu melakukan operasi pengurangan bilangan 1 – 10 

 

4. Kegiatan Pembelajaran 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru memberi salam dan mengajak murid berdoa sebelum memulai 

kegiatan belajar. 

2) Guru menyapa siswa dan menanyakan kabar. 

3) Guru mengkondisikan murid agar siap berlajar. 

4) Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan diajarkan. 
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b. Kegiatan Inti 

1) Memperkenalkan murid balok cuisenaire 

2) Menjelaskan pada murid letak balok cuisenaire pada masing – masing 

tempatnya sesuai dengan urutan bilangan 1 – 10.  

3) Murid diminta untuk menunjukkan balok mana yang angka 1, 2, 3, 4,5, 

sampai 10. 

4) Peneliti memberi penjelasan kepada murid tentang operasi pengurangan 

menggunakan balok cuisenaire. 

5) Jika murid sudah paham cara mengoperasikan pengurangan menggunakan 

balok cuisenaire maka peneliti memberi soal yang telah disiapkan.  

6) Murid menggunakan balok cuisenaire untuk menyelesaikan soal 

pengurangan dan didampingi oleh peneliti, misalnya dengan cara 

mengurangkan bilangan 8 – 4, murid mengambil balok angka 8 dan angka 

4, setelah itu murid diminta untuk mensejajarkan kedua balok tersebut, 

setelah disejajarkan murid diminta melihat berapa selisih dari kedua balok 

tersebut dan itulah hasil dari pengurangan. 

7) Agar murid benar – benar paham, kegiatan ini dilakukan secara berulang – 

ulang.  

 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru mencatat hasil skor yang diperoleh murid disetiap akhir kegiatan 

pembelajaran untuk mengetahui perkembangan kemampuan operasi 

pengurangan bilangan 1 - 10. 

2) Guru menanyakan kembali kepada murid tentang materi yang telah 

dipelajari. 

3) Guru memberikan reward/hadiah kepada murid karena menjawab benar. 

4) Guru mengucapkan salam dan doa penutup 
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5. Materi  

Menghitung operasi pengurangan 1 – 10 

6. Penilaian  

Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes pengerjaan langsung 

Format Pedoman Penilaian : 

No. Item Tes Kriteria 

Tidak 

Mampu 

(0) 

Mampu 

(1) 

1. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini !  

8 – 5 = 

   

2. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

6  - 2  =            

   

3. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

10 – 3 = 

   

4. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

                            5 – 2 =         

   

5. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

                              7 – 6 =  

   

6. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

9 – 4 = 

   

7. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

8 – 2 =  

   

8. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

3 – 1 = 
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9. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

4 – 3 = 

   

10. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

7 – 4 = 

   

Sistem Penyekoran : 

 Skor 1 (satu) apabila murid mampu menjawab dengan benar. 

 Skor 0 (nol) apabila murid tidak mampu menjawab dengan benar. 

  

 

                 Makassar , 09 Maret 2020 
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PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL (PPI) 

Intervensi (Sesi 11) 

Satuan pendidikan : SD INPRES MACCINI BARU 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester   : III  

Alokasi Waktu   : 1 x 60 Menit (8 x pertemuan) 

 

1. Identitas Siswa 

Nama  : MA 

Kelas   : III 

Usia   : 11 Tahun 

Jenis kesulitan : Autis 

 
2. Tujuan Jangka Panjang dan Jangka Pendek 

Tujuan Jangka Panjang: 

Untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

Tujuan Jangka Pendek: 

Untuk meningkatkan kemampuan operasi pengurangan dalam kegiatan 

akademik anak 

 

3. Indikator  

Anak mampu melakukan operasi pengurangan bilangan 1 – 10 

 

4. Kegiatan Pembelajaran 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru memberi salam dan mengajak murid berdoa sebelum memulai 

kegiatan belajar. 

2) Guru menyapa siswa dan menanyakan kabar. 

3) Guru mengkondisikan murid agar siap berlajar. 

4) Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan diajarkan. 
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b. Kegiatan Inti 

1) Memperkenalkan murid balok cuisenaire 

2) Menjelaskan pada murid letak balok cuisenaire pada masing – masing 

tempatnya sesuai dengan urutan bilangan 1 – 10.  

3) Murid diminta untuk menunjukkan balok mana yang angka 1, 2, 3, 4,5, 

sampai 10. 

4) Peneliti memberi penjelasan kepada murid tentang operasi pengurangan 

menggunakan balok cuisenaire. 

5) Jika murid sudah paham cara mengoperasikan pengurangan menggunakan 

balok cuisenaire maka peneliti memberi soal yang telah disiapkan.  

6) Murid menggunakan balok cuisenaire untuk menyelesaikan soal 

pengurangan dan didampingi oleh peneliti, misalnya dengan cara 

mengurangkan bilangan 8 – 4, murid mengambil balok angka 8 dan angka 

4, setelah itu murid diminta untuk mensejajarkan kedua balok tersebut, 

setelah disejajarkan murid diminta melihat berapa selisih dari kedua balok 

tersebut dan itulah hasil dari pengurangan. 

7) Agar murid benar – benar paham, kegiatan ini dilakukan secara berulang – 

ulang.  

 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru mencatat hasil skor yang diperoleh murid disetiap akhir kegiatan 

pembelajaran untuk mengetahui perkembangan kemampuan operasi 

pengurangan bilangan 1 - 10. 

2) Guru menanyakan kembali kepada murid tentang materi yang telah 

dipelajari. 

3) Guru memberikan reward/hadiah kepada murid karena menjawab benar. 

4) Guru mengucapkan salam dan doa penutup 

5. Materi  

Menghitung operasi pengurangan 1 – 10 
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6. Penilaian  

Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes pengerjaan langsung 

Format Pedoman Penilaian : 

No. Item Tes Kriteria 

Tidak 

Mampu 

(0) 

Mampu 

(1) 

1. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini !  

8 – 5 = 

   

2. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

6 -2 =            

   

3. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

10 – 3 = 

   

4. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

                            5 – 2 =         

   

5. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

                              7 – 6 =  

   

6. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

9 – 4 = 

   

7. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

8 – 2 =  

   

8. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

3 – 1 = 

   

9. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

4 – 3 = 
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10. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

7 – 4 = 

   

 Sistem Penyekoran : 

 Skor 1 (satu) apabila murid mampu menjawab dengan benar. 

 Skor 0 (nol) apabila murid tidak mampu menjawab dengan benar. 

  

 

               Makassar , 09 Maret 2020 
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PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL (PPI) 

Intervensi (Sesi 12) 

 

Satuan pendidikan : SD INPRES MACCINI BARU 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester   : III  

Alokasi Waktu   : 1 x 60 Menit (8 x pertemuan) 

 

1. Identitas Siswa 

Nama  : MA 

Kelas   : III 

Usia   : 11 Tahun 

Jenis kesulitan : Autis 

 
2. Tujuan Jangka Panjang dan Jangka Pendek 

Tujuan Jangka Panjang: 

Untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

Tujuan Jangka Pendek: 

Untuk meningkatkan kemampuan operasi pengurangan dalam kegiatan 

akademik anak 

 

3. Indikator  

Anak mampu melakukan operasi pengurangan bilangan 1 – 10 

 

4. Kegiatan Pembelajaran 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru memberi salam dan mengajak murid berdoa sebelum memulai 

kegiatan belajar. 

2) Guru menyapa siswa dan menanyakan kabar. 

3) Guru mengkondisikan murid agar siap berlajar. 

4) Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan diajarkan. 
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b. Kegiatan Inti 

1) Memperkenalkan murid balok cuisenaire 

2) Menjelaskan pada murid letak balok cuisenaire pada masing – masing 

tempatnya sesuai dengan urutan bilangan 1 – 10.  

3) Murid diminta untuk menunjukkan balok mana yang angka 1, 2, 3, 4,5, 

sampai 10. 

4) Peneliti memberi penjelasan kepada murid tentang operasi pengurangan 

menggunakan balok cuisenaire. 

5) Jika murid sudah paham cara mengoperasikan pengurangan menggunakan 

balok cuisenaire maka peneliti memberi soal yang telah disiapkan.  

6) Murid menggunakan balok cuisenaire untuk menyelesaikan soal 

pengurangan dan didampingi oleh peneliti, misalnya dengan cara 

mengurangkan bilangan 8 – 4, murid mengambil balok angka 8 dan angka 

4, setelah itu murid diminta untuk mensejajarkan kedua balok tersebut, 

setelah disejajarkan murid diminta melihat berapa selisih dari kedua balok 

tersebut dan itulah hasil dari pengurangan. 

7) Agar murid benar – benar paham, kegiatan ini dilakukan secara berulang – 

ulang.  

 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru mencatat hasil skor yang diperoleh murid disetiap akhir kegiatan 

pembelajaran untuk mengetahui perkembangan kemampuan operasi 

pengurangan bilangan 1 - 10. 

2) Guru menanyakan kembali kepada murid tentang materi yang telah 

dipelajari. 

3) Guru memberikan reward/hadiah kepada murid karena menjawab benar. 

4) Guru mengucapkan salam dan doa penutup 

5. Materi  

Menghitung operasi pengurangan 1 – 10 
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6. Penilaian  

Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes pengerjaan langsung 

Format Pedoman Penilaian : 

No. Item Tes Kriteria 

Tidak 

Mampu 

(0) 

Mampu 

(1) 

1. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini !  

8 – 5 = 

   

2. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

6 -2 =            

   

3. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

10 – 3 = 

   

4. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

                            5 – 2 =         

   

5. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

                              7 – 6 =  

   

6. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

9 – 4 = 

   

7. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

8 – 2 =  

   

8. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

3 – 1 = 

   

9. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

4 – 3 = 
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10. Tuliskan hasil dari pengurangan dibawah 

ini ! 

7 – 4 = 

   

Sistem Penyekoran : 

 Skor 1 (satu) apabila murid mampu menjawab dengan benar. 

 Skor 0 (nol) apabila murid tidak mampu menjawab dengan benar. 

  

 

                         Makassar , 09 Maret 2020 
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Lampiran 5 

Data Hasil Baseline 1 (A1), Intervensi (B) Dan Baseline 2 (A2) Nilai Kemampuan 

Operasi Pengurangan  

 

Sesi Skor Maksimal Skor yang di 

peroleh anak 

Nilai yang di 

peroleh anak 

Baseline 1 (A1) 

1 10 3 30 

2 10 3 30 

3 10 3 30 

4 10 3 30 

Internensi  (B) 

5 10 7 70 

6 10 7 70 

7 10 8 80 

8 10 8 80 

9 10 8 80 

10 10 8 80 

11 10 8 80 

12 10 9 90 

Baseline 2 (A2) 

13 10 6 60 

14 10 6 60 

15 10 7 70 

16 10 7 70 
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Data Skor Penilaian Kemampuan Operasi Pengurangan  

 

Tes 
Nomor 

Item 

Baseline 1 

(A1) 
Intervensi (B) 

Baseline 2 

(A2) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Kemampuan 

Operasi 

Pengurangan 

1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 

2 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

3 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 

4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 6 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 

7 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

8 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

Skor yang diperoleh 3 3 3 3 7 7 8 8 8 8 8 9 6 6 7 7 

Skor maksimal  10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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Lampiran 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL ASESMEN 

DSM IV   
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1. INSTRUMEN IDENTIFIKASI  

INFORMASI TENTANG RIWAYAT ANAK 

 

A.  Data Anak 

Nama Anak    : MA 

Jenis Kelamin    : Laki - Laki 

Tempat,tgl.lahir    : Makassar, 19 Agustus 2008 

Agama     : Islam 

Nama TK/SD asal    :SD INPRES MACCINI BARU 

B.  Data Orang tua 

Nama Ayah (Kandung/tiri/angkat) : MAA 

Tempat,tgl.lahir    : umur  tahun 

Agama      : Islam 

Pendidikan    :  

Pekerjaan     : Karyawan Swasta 

Alamat Pekerjaan    : - 

Alamat Rumah    : Komp. Hartaco Indah Blok IV H  

Nama Ibu (Kandung/tiri/angkat)  : MC 

Tempat,tgl.lahir    : Umur  Tahun 

Agama      : Islam 

Pendidikan    : 

Pekerjaan     : Karyawan Swasta 

Alamat Pekerjaan    : - 

Alamat Rumah    : Komp. Hartaco Indah Blok IV H 
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C. Data Saudara (Kandung / tiri /angkat) 

No. N a m a Kelamin Pendidikan Pekerjaan Keterangan 

1. - - - - - 

D .  Data Orang lain yang serumah 

No. N a m a Kelamin Pendidikan Pekerjaan Keterangan 

1.  NF P - -  Nenek 

2.       

 

E.  Riwayat Kelahiran 

1. Kehamilan 

Mengalami keguguran sebelumnya?  Ya / tidak 

Merasa sedih/bingung/kesal, karena ……………………………………….. 

Anak tergolong yang diinginkan? Ya/tidak/tidak tahu. 

 

2. kelahiran  

Umur kandungan   : Cukup / kurang   

Saat kelahiran   : biasa/lama/sukar/dengan cara Normal  

Tempat kelahiran  : di rumah sendiri/di rumah sakit  

Ditolong oleh   : Dokter 

Berat badan bayi  : 3,3 kg 

F.  Riwayat makanan 

Minum ASI hingga umur berapa    : 2 tahun 

Minum susu kaleng hingga umur    : 5 tahun 

Kualitas makanan  cukup/kurang    : Cukup 

Kuantitas makanan  cukup/kurang    : Cukup 

Kesulitan pemberian makanan berupa   : Telur 
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G.  Toilet Training  

Dapat mengatur buang air kecil pada umur .......5 tahun…………….. 

Dilatih dengan cara        ………………………….. 

Dapat mengatur buang air besar pada umur ………………………….. 

Dilatih dengan cara        ………………………….. 

 

H.  Riwayat perkembangan fisik 

Telungkup  4 bulan, duduk  6 bulan, berdiri  9  bulan, berjalan   12    bulan 

Berbicara kata-kata pertama 13 bulan  

Berbicara dengan kalimat lengkap …….. bulan     

Kesulitan dalam berbahasa          ………………………………….. 

Kesulitan dalam gerak               ………………………………….. 

Riwayat kesehatan   ………………………………….. 

I.   Faktor sosial dan personal   

Hubungan dengan ayah            : Baik 

Hubungan dengan Ibu             : Baik 

Hubungan dengan saudara (kandung / tiri / angkat) : - 

H o b i         : Bermain 

Aktivitas rekreasi      : Nonton tv 

Sikap ayah terhadap anak      : Baik 

Sikap ibu terhadap anak        : Baik 

Penerimaan ayah terhadap anak       : Baik  

Penerimaan ibu  terhadap anak        : Baik  

J.   Riwayat pendidikan          

Masuk TK umur                   :  

Kesulitan di TK                  : - 

Masuk SD umur                   : 7 tahun 

Pernah  tinggal kelas di kelas    : Tidak 

Kesulitan di SD                : Tidak tenang 
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Bantuan yang pernah diterima anak  : Pendampingan oleh GPK 

Sikap anak terhadap guru      : Baik 

Sikap anak terhadap sekolah   : Baik 

 

2. INSTRUMEN IDENTIFIKASI 2 

Skala Penilaian “Perilaku Anak” 

Instruksi: 

Berilah tanda () pada;  SK jika sangat kurang 

        K   jika kurang 

        C   jika cukup 

        B   jika baik 

        SB jika sangat baik    
 

Aspek perilaku Penilaian  

SK K C B SB 

Pemahaman Auditoris 

1. Kemampuan mengikuti perintah        

2. Kemampuan mengikuti diskusi dalam kelas       

3. Kemampuan mengingat informasi yang disampaikan 

secara lisan.  

      

4. Kemampuan memahami arti kata        

  

Bahasa Ujaran 

5. Kemampuan mengemukakan pikiran dengan kalimat 

lengkap dan tata bahasa yang akurat. 

      

6. Kemampuan memahami perbendaharaan kata       

7. Kemampuan menghapal kata kata       

8. kemampuan menghubungkan pengalaman        

9. kemampuan merumuskan gagasan        
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Orientasi 

10. Ketepatan waktu dalam bekerja       

11. Kemampuan orientasi ruang       

12. Kemampuan memahami hubungan; besar-kecil, 

jauh-dekat, berat-ringan. 

      

13. Kemampuan memahami arahan       

 

Perilaku Sosial  

14. Kemampuan bekerjasama               

15. Kemampuan memusatkan perhatian       

16. Kemampuan mengorganisasikan pekerjaan            

17. Kemampuan menguasai situasi baru       

18. Kepenerimaan sosial              

19. Penerimaan tanggung jawab        

Aspek perilaku Penilaian  

SK K C B SB 

20. Ketepatan waktu dalam bekerja       

 

3. DIAGNOSTIK DSM IV 

 

KEL 

 

NO 

 

GEJALA 

 

  

 

JML 

 

KETERANGAN 

1 A Interaksi social tidak memadai    

 

 

  Kontak mata sangat kurang   

 Ekspresi muka kurang hidup   
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 Gerak gerik yang kurang tertuju    

 

 

 

Minimal 2 Gejala 

 Menolak untuk di peluk  

 Tidak menengok bila di panggil  

 menangis atau tertawa tanpa sebab  

 Tidak tertarik pada mainan  

 Bermain dengan benda yang bukan 

mainan 

 

B Tidak biasa bermain dengan teman sebaya  

C Tidak dapat merasakan apa yang di rasakan 

oleh orang lain 

  

D Kurangnya hubungan social dan emosional 

yang timbal balik 

 

2 A 

 

 

 

 

Bicara terlambat atau sama sekali tidak 

berkembang dan tidak ada usaha untuk 

menyimbangi komunikasi dengan cara lain 

tanpa bicara, menarik tangan bila ingin 

seesuatu, bahasa isyarat tidak berkembang 

   

 

 

 

 

 

 

Minimal 1 Gejala 

B Bila bisa bicara, bicaranya tidak di pake 

untuk berkomunikasi 

 

C Sering menggunakan bahasa yang aneh dan 

di ulang-ulang 

  

D Cara bermain kurang variatif, kurang 

imajinatif, dan kurang bias meniru. 

  

3 A mempertahankan satu minat atau lebih 

dengan cara yang khas dan berlebih-
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lebihan.  

 

Minimal 1 Gejala 
B Terpaku pada satu kegiatan yang ritualistic 

atau rutinitas yang tidak ada gunanya,  

 

C misalnya; makanan di cium terlebidahulu. 

Ada gerakan yang aneh dan di ulang-ulang. 

  

D Seringkali sangat terpukau pada bagian-

bagian benda. 

 

JUMLAH 12  

Dapat di tentukan bila jumlah gejala semuanya minimal 6 
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Lampiran 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi 
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Tes sebelum perlakuan pada pembelajaran matematika operasi pengurangan 

pada murid autis kelas III di SD Inpres Maccini Baru. 

(Baseline 1 (A1)) 
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Tes Kemampuan Operasi Pengurangan Dengan Memberikan  

Perlakuan (Intervensi) Melalui Balok Cuisenaire Pada Murid Autis  

Kelas III di  SD Inpres Maccini Baru  

(Intervensi (B))  
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Tes Kemampuan Operasi Pengurangan tanpa perlakuan etelah iberikan 

intervensi pada murid autis kelas III di SD Inpres Maccini Baru. 

(Baseline 2 (A2) 
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Lampiran 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persuratan 
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8.1 Usulan Judul Skripsi 
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8.2 Permohonan Penerbitan SK Pembimbing Skripsi 
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8.3 Penunjukan Pembimbing Skripsi 

 

 

 

  



 

183 

 

8.4 Persetujuan Pembimbing 
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8.5 Undangan Seminar Proposal 
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8.6 Permohonan Izin Melakukak Penelitian 
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8.7 Permohonan Izin Penelitian dari DPMPTSP Kota Makassar 
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8.8 Permohonan Izin Penelitian dari Disdik Kota Makassar 
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8.9 Surat Persetujuan Izin Melakukan Penelitian dari DisDik Kota Makassar 
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8.10 Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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